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MOTTO 

       

              

    

Artinya: Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, 

Maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya 

bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.
*
 

 

 

 

 

                                                           
*
Departemen Agama, Mushaf Muslimah; Al-Qur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung: Jabal, 

2010), hlm 80. 
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ABSTRAK 

Shinta Qurnia Sari, 2019: Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan 

Religiositas Mantan Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus di Besini Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember) 

 Prostitusi merupakan perbuatan zina yang harus dihindari, perbuatan 

tersebut bisa menyesatkan dan membawa kekacauan, semua manusia akan 

dimintai pertanggung jawabannya diakhirat nanti. Maka setiap perbuatan harus 

benar-benar diperhatikan agar terselamatkan didunia dan diakhirat, baik buruknya 

kehidupan manusia tergantung dari akhlaq yang diperbuatnya dan kembali kepada 

individu masing-masing. Setiap manusia memiliki fitrah dan potensi yang baik, 

namun tidak banyak yang mau berjuang untuk mendapatkannya. Bahkan sedikit 

yang mau meyadari dan mungkin lebih banyak manusia yang menjalani hidup apa 

adanya. 

 Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini : (1) Bagaimana Bimbingan 

Agama Islam yang Dilakukan oleh Tokoh Agama untuk Meningkatkan 

Religiositas Mantan Pekerja Seks Komersial? (2) Bagaimana Proses Pendekatan 

yang Dilakukan Tokoh Agama dalam Membimbing Mantan Pekerja Seks 

Komersial? (3) Bagaimana Dampak Bimbingan Agama Islam yang Dilakukan 

oleh Tokoh Agama untuk Meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks 

Komersial? 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk Mengatahui Bimbingan 

Agama Islam yang Dilakukan oleh Tokoh Agama untuk Meningkatkan 

Religiositas Mantan Pekerja Seks Komersial, (2) Untuk Mengetahui Proses 

Pendekatan yang Dilakukan Tokoh Agama dalam Membimbing Mantan Pekerja 

Seks Komersial, (3) Untuk Mengetahui Dampak Bimbingan Agama Islam yang 

Dilakukan oleh Tokoh Agama untuk Meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja 

Seks Komersial. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian ini bermaksud memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan agama islam yang 

dilakukan oleh ustad Imron untuk meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks 

Komersial yaitu memberikan kajian-kajian fiqih, memberikan ajaran tentang ilmu 

ketauhidan dan memberikan contoh dengan memberikan santunan anak yatim. 

Strategi bimbingan agama islam ini termasuk dalam metode dakwah yaitu metode 

Al-Mauidzah Al-Hasanah dan metode bi Al-Hikmah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masalah prostitusi atau pelacuran atau tuna susila yang hidup, 

tumbuh berkembang di masyarakat merupakan masalah yang sangat 

kompleks dan rumit serta tidak dapat hilang dari permasalahan hidup 

manusia, karena kenyataan adanya permintaan dan penawaran. Ada juga 

dengan adanya hutang kepada seseorang sehingga melakukan pelacuran 

tersebut. Prostitusi merupakan salah satu bentuk penyakit masyarakat yang 

harus dihentikan penyebarannya, tanpa mengabaikan usaha pencegahan 

dan perbaikan. Pelacuran berasal dari bahasa Latin pro-stituere atau pro-

stauree, yang berarti membiarkan zina, melakukan persundalan, 

percabulan, dan pergendakan.
1
 Pelacur kadang diistilahkan sebagai Wanita 

Tuna Susila (WTS) dan akhir-akhir ini lebih popular dengan istilah 

Pekerja Seks Komersial (PSK). 

 Menurut Kartini Kartono, wanita tuna susila adalah bentuk 

penyimpangan dan tindak terintegrasi dalam bentuk pelampiasan nafsu, 

tanpa kendali dengan banyak orang (pramiskuitas) disertai, eksploitasi dan 

komersialisasi seks yang impersonal tanpa afeksi sifatnya. Tuna Susila 

juga diartikan sebagai salah tingkah, tindak susila, atau gagal dalam 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma susila.
2
 Sehubungan dengan 

                                                           
1
 Kartini, Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1981), hlm 207 

2
 Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: CV Rajawali Pers), Edisi I, hlm 177 
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kegiatan prostitusi yang sekarang ini semakin marak, ada banyak faktor 

yang mendorong seseorang menjadi wanita tuna susila, diantaranya 

“faktor ekonomi, faktor sosiologis, faktor psikologis”. Diantara faktor 

tersebut, faktor yang paling berpengaruh adalah faktor ekonomi, dimana 

kesulitan ekonomi dan terbatasnya lapangan pekerjaan mendorong mereka 

melakukan tindak tuna susila. Keterbatasan lapangan pekerjaan, dan 

rendahnya pendidikan dan keterampilan menyebabkan mereka sulit 

memperoleh sumber nafkah yang sah. 

 Secara hukum kegiatan prostitusi di Indonesia sangat dilarang, 

karena bertentangan dengan sumber hukum di Indonesia yakni Pancasila 

terutama sila pertama dan kedua. Selain itu juga bertentangan dengan 

agama Islam yang mengharamkan kegitan prostitusi (zina). Islam 

melarang dengan tegas perbuatan zina karena perbuatan tersebut adalah 

kotor dan keji.
3
 Sesuai firman Allah: 

 وَلا تَقْرَبُوا الزِّنَا إِنَّهُ كَانَ فَاحِشَةً وَسَاءَ سَبِيلا

Artinya:“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan zina. 

Sesungguhnya zina itu suatu perbuatan yang keji dan suatu 

jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra’: 32).
4
 

Sebab perzinaan adalah persetubuhan antara laki-laki dan 

perempuan di luar perkawinan yang melanggar kesopanan, merusak 

                                                           
3
 Soedjono, Pelacuran Ditinjau dari Segi Hukum dan Kenyataan dalam Masyarakat (Bandung: 

Karya Nusantara, 1997), hlm 54. 
4
 http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-32.html 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-32.html
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keturunan, menyebabkan penyakit kotor, menimbulkan persengketaan, 

ketidakrukunan dalam keluarga, dan malapetaka lainnya.
5
 

Asy-Syaikh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan tentang ayat ini di 

dalam tafsirnya, “Larangan mendekati zina lebih mengena ketimbang 

larangan melakukan perbuatan zina, karena larangan mendekati zina 

mencakup larangan terhadap semua perkara yang dapat mengantarkan 

kepada perbuatan tersebut. Barangsiapa yang mendekati daerah larangan, 

ia dikhawatirkan akan terjerumus kepadanya, terlebih lagi dalam masalah 

zina yang kebanyakan hawa nafsu sangat kuat dorongannya untuk 

melakukan zina.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa prostitusi merupakan perbuatan 

zina yang harus dihindari, perbuatan tersebut bisa menyesatkan dan 

membawa kepada kekacauan. Semua manusia akan dimintai pertanggung 

jawabannya di akhirat nanti. Maka setiap perbuatan harus benar-benar 

diperhatikan agar terselamatkan di dunia dan akhirat. Baik buruknya 

kehidupan manusia tergantung dari akhlaq yang diperbuatnya, dan 

kembali kepada individu masing-masing. Setiap manusia memiliki fitrah 

dan potensi yang baik. Namun, tidak banyak yang mau berjuang untuk 

mendapatkannya. Bahkan sedikit yang mau menyadari dan mungkin lebih 

banyak manusia yang menjalani hidup apa adanya. Tanpa terasa mereka 

telah menyia-nyiakan kehidupan itu. Padahal pada akhir kehidupan semua 

                                                           
5
 Kartono, Kartini, Patologi Sosial Jilid I ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 212 
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akan menjumpai fase kehidupan kekal abadi pada saat penyesalan sudah 

menjadi barang tak berguna. 

Beberapa tahun yang lalu pemberitaan media massa di Jember 

diramaikan dengan kebijakan Bupati Jember yang memutuskan penutupan 

tempat lokalisasi di Puger. Kebijakan itu tertuang dalam Surat Keputusan 

Bupati Nomor 188.45/39/012/2007.
6
  Menurut Ketua Komite Penyandang 

Kerawanan Sosial Pemkab Jember H. M Fadhallah seperti dikutip Harian 

Surya (20/3/2007), penutupan lokalisasi itu sebagai wujud dari Jember 

sebagai kota religius, sebagaimana yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD).  Selain alasan 

panduan RPJMD diatas, Fadhallah mengajukan alasan lain atas keluarnya 

SK bupati tersebut, yakni Pemkab Jember hendak memanusiawikan dan 

meningkatkan martabat Pekerja Seks Komersial (PSK). Cara yang 

ditempuhnya dengan membekali para PSK maupun mantan PSK itu 

dengan ketrampilan lain berdasarkan minat yang mereka miliki masing-

masing, serta memberikan bantuan modal. Pasca pelatihan, para bekas 

“kupu-kupu malam” tersebut akan dimagangkan diperusahaan yang ada, 

atau diberikan modal usaha untuk memutar model tersebut sebagai 

kebutuhan hidup selanjutnya (Gusdur.Net, menyoal penutupan lokalisasi 

puger, diakses pada tanggal 21 maret 2019). 

                                                           
6
 http://www.gusdur.net/id/mengagas-gus-dur/menyoal-penutupan-lokalisasi-

puger(diaksestanggal,kamis,21maret2019) 
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Prostitusi memang selalu menimbulkan pro dan kontra, antara 

setuju dan tidak setuju, suka dan tidak suka, demikian halnya yang terjadi 

di lokalisasi Puger Kulon yang oleh sebagian elemen masyarakat dianggap 

sebagai penyakit masyarakat dan harus ditutup. Penutupan lokalisasi 

menjadi semacam dilema, di satu sisi ada yang menolak namun di sisi lain 

banyak yang mendukung dengan alasan bertentangan dengan nilai moral, 

agama, dan kesusilaan. Penutupan lokalisasi Puger Kulon bukan 

merupakan hal yang mudah dan sederhana, karena dalam realisasinya 

banyak terjadi kontroversi berupa tarik ulur dan konflik. Kontroversi 

terjadi antara pihak pemerintah Kabupaten Jember dan beberapa elemen 

masyarakat yang berkepentingan menutup lokalisasi dengan dalih untuk 

menjaga kesehatan dan keamanan masyarakat.
7
 

Berdasarkan dari data yang ada, PSK yang ada di Kecamatan 

Puger, Jember jumlah PSK-nya mencapai 70 jiwa, rata-rata yang menjadi 

PSK bukan asli Jember meliankan dari luar Jember. Dari jumlah tersebut 

rata-rata PSK bernaung dibawah pengelolaan mucikari.
8
, dan yang 

menjadi mantan PSK sekitar 10 orang. Mantan PSK itu sendiri tetap 

tinggal di tempat lokalisasi tersebut karena keluarga dan saudara mereka 

tidak mau menerima keberadaannya lagi. Di tempat lokalisasi tersebut 

selain ada PSK, ada mantan PSK dan, disana juga ada preman-preman dan 

dukun. Preman-preman ini dulunya sering ganti–ganti perempuan tanpa 

                                                           
7
 Subur, Ahmad J. Dan Bambang Samsu ., Prostitusi Di Jember Tahun 1974-2007, Jurnal pada 

jurusan Sejarah, Universitas Jember. 2014. 
8
 Sumber: Tim Penanganan WTS SATPOL PP Kab Jember, 2019. 
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ada ikatan pernikahan, lalu jika preman tersebut kembali kerumahnya 

maka tidak akan diterima oleh keluarganya. Sehingga mereka menetap 

juga di tempat lokalisasi tersebut. 

Upaya-upaya penanganan masalah pada mantan PSK disini yaitu 

dengan cara memberikan Bimbingan Agama dari tokoh agama disekitar 

daerah puger. Tokoh agama disini bernama ustad Imron. Ia selalu 

memberikan bimbingan agama di tempat lokalisasi ini. Bimbingan agama 

disini yaitu suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu atau 

seseorang secara terus menerus dengan memperhatikan kemungkinan-

kemungkinan dan realita hidup sosial dengan adanya kesulitan yang 

dihadapinya dalam perkembangan mental dan spiritual di bidang agama, 

sehingga individu dapat menyadari dan memahami eksistensinya untuk 

menumbuh kembangkan wawasan berpikir serta bertindak, bersikap 

dengan tuntutan agama. Selain memberikan bimbingan agama terhadap 

mantan PSK, ustad Imron disini juga memberikan bimbingan tersebut 

kepada warga yang tinggal ditempat lokalisasi dan pastinya yang bekerja 

sebagai PSK juga mengikuti bimbingan tersebut. Bimbingan Agama 

tersebut dilakukan di masjid sekitar lokalisasi dan tempatnya tepat 

ditengah – tengah lokalisasi. Sebagian warga yang bekerja sebagai PSK itu 

sendiri ada yang mengikutinya dan ada juga yang tidak. 

Bimbingan agama yang diberikan oleh ustad Imron biasanya 

berupa pengajian agama, sholawatan dan ceramah. Pengajian agama 

dilakukan setelah sholat magrib bertepatan dengan setiap hari rabu malam 
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kamis pengajian untuk para ibu-ibu, sedangkan setiap hari kamis malam 

jum’at pengajian untuk para bapak-bapak. Untuk mendatangi pengajian 

agama ini tidak ada unsur paksaan dari tokoh agama tersebut murni dari 

dirinya sendiri. Setelah pengajian agama dilanjut dengan ceramah yang 

biasanya berisi motivasi agar para mantan Pekerja Seks Komersial bisa 

berpikir yang lebih positif dan bisa berubah menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi. 

Setelah bimbingan agama selesai lalu ada seorang mantan Pekerja 

Seks Komersial yang bercerita kepada ustad Imron jika dia menyesal 

dengan apa yang sekarang ia alami. Mereka menyesal karena tidak 

diterima lagi oleh orang tua maupun keluarganya yang dimana 

keluarganya mengetahui jika anaknya menjadi seorang PSK. Meskipun 

sudah menjadi mantan Pekerja Seks Komersial tetap keluarganya merasa 

malu. Tujuan dari bimbingan agama disini yaitu untuk membantu individu 

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 

Upaya bimbingan agama ini juga tidak terlepas sebagai tanggung 

jawab umat Islam dalam menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar, 

menyerukan, mengajak ke jalan yang benar yaitu jalan Allah SWT dengan 

cara yang baik dan bijaksana. Dalam islam saling mengingatkan dan saling 

menyerukan dalam hal kebaikan merupakan kewajiban setiap muslim. 

Pelaksanannya dilakukan dengan jalan yang baik, lemah lembut, beradab 

dan bijaksana. Bimbingan pendidikan yang baik juga bagi masyarakat 
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Indonesia, terutama tentang agama karena masyarakat Indonesia adalah 

mayarakat yang beragama.  

Berbagai upaya untuk mengembalikan mantan Pekerja Seks 

Komersial kepada kehidupan yang lebih baik, sebagian tokoh agama di 

kabupaten Jember khususnya di kawasan Besini kecamatan Puger 

melakukan pembinaan agama terhadap mantan Pekerja Seks Komersial. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Bimbingan Agama Islam Untuk Meningkatkan Religiositas 

Mantan Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus di Besini Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember).” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalan penelitian kualitatif disebut dengan 

istilah fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan 

masalah yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
9
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bimbingan Agama Islam yang Dilakukan oleh Tokoh 

Agama untuk Meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini? 

2. Bagaimana Proses Pendekatan yang Dilakukan Tokoh Agama dalam 

Membimbing Mantan Pekerja Seks Komersial di Besini? 

                                                           
9
 Tim  Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember 

Press,2015), hlm 44. 
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3. Bagaimana Dampak dari Bimbingan Agama Islam yang Dilakukan oleh 

Tokoh Agama untuk Meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu 

kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
10

 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bimbingan Agama Islam yang Dilakukan oleh 

Tokoh Agama untuk Meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini. 

2. Untuk Mengetahui Proses Pendekatan yang Dilakukan Tokoh Agama 

dalam Membimbing Mantan Pekerja Seks Komersial di Besini. 

3. Untuk Mengetahui Dampak dari Bimbingan Agama Islam yang 

Dilakukan oleh Tokoh Agama untuk Meningkatkan Religiositas 

Mantan Pekerja Seks Komersial di Besini. 

 

 

                                                           
10

 Tim  Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember 

Press,2015 

), hlm 45. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis dan kegunaan yang praktis, seperti kegunaan bagi 

penulis, instansi dan masyarakat keseluruhan.
11

 

  Pada dasarnya adalah suatu penelitian akan lebih berguna apabila 

dipergunakan oleh semua pihak. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak lain. Manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat  untuk 

memperdalam khasanah ilmu pengetahuan khususnya bimbingan 

agama islam untuk meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks 

Komersial. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Peneliti, peneliti ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian secara langsung dan 

dapat menambah wawasan pengetahuan tentang bimbingan agama 

islam untuk meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini. 

b. Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi 

kajian dan referensi tambahan penelitian tentang bimbingan agama 

                                                           
11

 Tim Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember 

Press,2015), hlm 45. 
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islam untuk meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini. 

c. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk 

menambah wawasan pengetahuan, referensi untuk mahasiswa dan 

melatih cara berpikir secara ilmiah. Kemudian mengajak mahasiwa 

untuk lebih memahami bagaimana bimbingan agama islam untuk 

meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks Komersial di 

Besini. 

d. Bagi Tokoh Agama, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan pengetahuan dan referensi bagi tokoh agama dalam 

memberikan bimbingan agama islam kepada mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini agar bisa berubah menjadi manusia yang lebih 

baik lagi. 

e. Bagi Desa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan informasi tentang bagaimana bimbingan agama islam 

untuk meningkatkan religiositas mantan Pekerja Seks Komersial di 

Besini 

E. Definisi Istilah  

   Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting 

yang menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar 

tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang 
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dimaksud oleh peneliti.
12

 Adapun istilah-istilah penting dalam judul 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Agama Islam 

Bimbingan Agama Islam adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya 

agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul 

kesadaran dan penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha 

Esa, sehingga timbul pada pribadinya suatu cahaya harapan 

kebahagiaan masa sekarang dan masa depan
13

. Bantuan ini bersifat 

psikologis (kejiwaan) dan berdasarkan pada ajaran-ajaran agama Islam 

yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits. 

2. Religiositas  

 Religiositas adalah suatu keadaan, pemahaman, dan ketaatan 

seseorang dalam meyakini suatu agama yang diwujudkan dalam 

pengamalan nilai, aturan, kewajiban sehingga mendorongnya 

bertingkah laku, bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

                                                           
12

 Ibid, 45. 
13

 Arifin, M. Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di sekolah dan 

Diluar Sekolah), ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm 25. 
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3. Mantan Pekerja Seks Komersial 

Menurut KBBI, mantan adalah bekas atau tidak aktif.
14

  Oleh karena 

itu, mantan PSK adalah seorang yang yang pernah bekerja atau 

mencari nafkah dengan cara melacurkan diri/menjual diri dan saat ini 

telah berhenti dari pekerjaannya tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan  

Agar penulisan ini dapat terarah dengan baik dan sistematis. 

Diperlukan sistem penulisan yang baik dan ilmiah, dimana peneliti akan 

menguraikan tulisan ini dengan sistematis, keseluruhan isi yang 

terkandung dalam skripsi ini.  

Sistematika pembahasan berisi tentanng deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif 

naratif.
15

 Adapun gambaran sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

sebagai berikut: 

Bab pertama pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

serta sistematika pembahasan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan kerangka dari  skripsi ini. 

                                                           
14

 https://kbbi.web.id/mantan 
15

 Tim  Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember 

Press,2015), hlm 73. 
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Bab kedua kajian kepustakaan, terdiri atas penelitian terdahulu dan 

kajian teori. 

Bab ketiga, pada bab ini menjabarkan tentang metode penelitian, 

terdiri atas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-

tahap penelitian. 

Bab keempat, berisi tentang penyajian data dan analisis, terdiri atas 

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan dan 

temuan. 

Bab kelima penutup dan saran, terdiri atas kesimpulan, dan saran. 

Kesimpulan merupakan ringkasan dari jawaban permasalahan yang 

dijabarkan atau diuraikan pada bab sebelumnya. Sedangkan saran adalah 

solusiyang dapat diberikan guna mengatasi permasalahan yang ada, 

nantinya saran tersebut diharapkan dapat membangun atau menjadi 

pandangan bagi para pembaca maupun bagi penyusun-penyusun yang lain 

dalam hal ini mengembangkan penulisan dalam bentuk yang sama. 

Kemudian nantinya akan diahiri dengan daftar pustaka dan beberapa 

lampiran-lampiran sebagai kelengkapan data. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Terdahulu 

  Fokus dalam penelitian ini menelaah tentang beberapa penelitian 

yang telah ada. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, 

kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis disertasi dan 

sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat 

sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan.17 

  Kajian tentang bimbingan agama islam untuk meningkatkan 

religiositas mantan Pekerja Seks Komersial banyak ditemukan dalam 

buku-buku maupun dalam bentuk penelitian-penelitian lapangan. Sebagai 

pijakan untuk melakukan penelitian ini, penulis telah mencari sumber-

sumber penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui pola penting apa yang belum diteliti 

dari penelitian tersebut. Penelitian-penelitian terdahulu yang dapat penulis 

simpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Lilis Patimah, 2014, dengan judul “Pembinaan Agama Islam Bagi 

Wanita Mantan Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus Balai 

                                                           
17

Tim Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember 

Press,2015), hlm 45. 
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Rehabilitasi Sosial Wanita Utama Surakarta dan Balai Rehabilitasi 

Sosial Wanodyatama Kendal)”. Penelitian ini membahas dan 

membandingkan terkait tentang model pembinaan agam islam bagi 

wanita mantan pekerja seks komersial di Balai Rehabilitasi Sosial 

Wanita Utama Surakarta dan Balai Rehabilitasi Sosial 

Wanodyatama Kendal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

proses pembinaan agama dikedua balai rehabilitasi tersebut 

sterdapat perbedaan penelitian ini memberikan pembinaan agama 

yang didukung oleh pembina sedangkan peneliti memberikan 

bimbingan agama tetapi tujuannya sama yaitu membantu mantan 

PSK sebagai peserta didik dalam proses menemukan, mengalami 

dan menjadi pribadi yang mampu melakukan aktualisasi diri 

dengan baik dan menjadi manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
18

 

2. Nurviyati, 2015, dengan judul “Strategi Dakwah Tokoh Agama 

dan Tokoh Masyarakat Dalam Menanggulangi Dampak Prostitusi 

”. Adapun persamaan dari penelitian tersebut adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yaitu prosedur penelitian yang 

menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan pendekatan 

yang dilakukan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan 

                                                           
18

 Lilis Patimah,”Pembinaan Agama Islam Bagi Wanita Mantan Pekerja Seks Komersial (Studi 

Kasus Balai Rehabilitasi Sosial Wanita Utama Surakarta dan Balai Rehabilitasi Sosial 

Wanodyatama Kendal), Disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
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pendekatan Fenomenologis yang mana fenomena-fenomena yang 

terjadi di lapangan dijadikan sebagai objek yang akan diamati. 

Adapun perbedaan dari penelitian tersebuat terletak pada subyek, 

dan lokasi penelitiannya. Yang mana dalam penelitian ini adalah 

Strategi Dakwah Kh. Khoiron Syu’ab Pasca ditutupnya lokalisasi 

Prostitusi Surabaya.19 

3. Sri Rahayu Wardani, 2018, dengan judul “Metode Bimbingan 

Terhadap PSK (Pekerja Seks Komersial) Di Kantor Dinas Sosial 

Kisaran Kabupaten Asahan”. Dari hasil penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui metode penyuluhan agama terhadap psk (pekerja seks 

komersial) yang diberikan oleh Dinas Sosial Kabupaten Asahan. 

Dengan adanya penyuluhan agama yang diberikan kepada para psk 

(pekerja seks komersial) untuk menyadarkan kesadaran mereka 

akan pekerjaan yang mereka geluti adalah pekerjaan/perbuatan 

yang melanggar norma/hukum/adat.20 

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1. Lilis 

Patimah 

2014 Pembinaan

Agama 

Islam Bagi 

Wanita 

Sama-sama 

menggunaka

n Penelitian 

Kualitatif 

- Tempat 

penelitian 

berbeda 

 

                                                           
19

 Nurviyati, “Strategi Dakwah Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Dalam Menanggulangi 

Dampak Prostitusi”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2015. 
20

 Sri Rahayu Wardani, “Metode Bimbingan Agama Terhadap PSK (Pekerja Seks Komersial) Di 

Kantor Dinas Sosial Kisaran Kabupaten Asahan”, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2018. 
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Mantan 

Pekerja 

Seks 

Komersial 

(Studi 

Kasus Balai 

Rehabilitasi 

Sosial 

Wanita 

Utama 

Surakarta 

dan Balai 

Rehabilitasi 

Sosial 

Wanodyata

ma Kendal) 

Deskriptif. 

2. Nurviyat

i 

2015 Strategi 

Dakwah 

Tokoh 

Agama dan 

Tokoh 

Masyarakat 

Dalam 

Sama-sama 

menggunaka

n Penelitian 

Kualitatif 

Deskriptif. 

Nurviyati 

lebih fokus 

terhadap 

strategi 

dakwah 

sedangkan 

peneliti 
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Menanggula

ngi Dampak 

Prostitusi 

fokus 

terhadap 

bimbingan 

agama 

islam. 

3. Sri 

Rahayu 

Wardani 

2018 Metode 

Bimbingan 

Terhadap 

PSK 

(Pekerja 

Seks 

Komersial) 

Di Kantor 

Dinas 

Sosial 

Kisaran 

Kabupaten 

Asahan 

Sumatera 

Utara 

Medan  

Sama-sama 

membahas 

tentang 

bimbingan 

agama. 

-  Tempat 

Penelitian 

Berbeda.  

- Peneliti 

mengguna

kan Studi 

Kasus. 
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B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Bimbingan Agama Islam  

a. Bimbingan  

  Istilah bimbingan berasal dari kata guidance yang dikaitkan 

dengan kata asal guide yang berarti menunjukkan jalan, memimpin, 

menuntun, memberikan petunjuk, mengatur, mengarahkan dan 

memberi nasihat. Kalau dalam istilah bimbingan dalam bahasa 

indonesia akan muncul dua pengertian yang mendasar, yaitu:21 

1) Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang 

dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau 

memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasihat. 

2) Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan itu mungkin 

hanya diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu 

diketahui oleh kedua belah pihak. 

 Menurut H.M. Arifin, Bimbingan dan Penyuluhan Agama 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang tersebut 

mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                           
21

 W.S Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2006), hlm 27. 
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sehingga timbul pada pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan 

masa sekarang dan masa depan.22 

Jelas bahwa bimbingan agama dilakukan untuk memberikan 

kecerahan batin sesuai dengan ajaran agama. Inti dari pelaksanaan 

bimbingan ini adalah penjiwaan agama bagi seseorang sehubungan 

dengan pemecahan masalah yang ada dalam hidupnya. Karena 

semua masalah itu timbul dari hati, jika seseorang tenang dalam 

hatinya serta menyerahkan semuanya pada tuhan maka tingkat 

stress dalam diri seseorang itu akan berkurang. 

Seperti dikemukakan diatas sejalan dengan pengalaman 

Carl G. Jung seorang psikiater dari Switzerland yang menyatakan 

bahwa pasien-pasien yang diobati sebagian besar menderita 

penyakit dikarenakan tidak memperoleh cahaya dari nilai-nilai 

agama dalam diri mereka. Penyembuhan tidak dapat diperoleh 

kecuali yang bersangkutan mendapat kembali cahaya dari nilai-

nilai keagamannya.
23

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika 

seseorang memahami nilai-nilai agamanya maka orang tersebut 

akan dimungkinkan untuk terhindar dari penyakit psikologis, antara 

lain seperti putus asa dan sebagainya.  

 

                                                           
22

 Arifin, M. Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Di sekolah dan 

Diluar Sekolah), ( Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm 25. 
23

 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm 21. 
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b. Agama Islam  

 Agama menurut asal katanya tidak berasal dari kata bahasa 

arab tetapi berasal dari bahasa sansekerta, karena tafsir agama tidak 

mungkin dibahas berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

diwahyukan Allah dalam bahasa Arab, selain itu kata agama tidak 

ada dalam bahasa arab. 

 Dalam masalah terminologinya, agama sesungguhnya sama 

dengan kata “addin”, untuk lebih jelasnya dikemukakan definisi 

agama yaitu: 

1) Agama adalah mempercayai adanya kodrat yang maha 

mengetahui, asal, menciptakan dan mengawasi dalam semesta 

dan yang tela menganugerahkan kepada suatu manusia suatu 

watak rohani, supaya manusia dapat hidup terus meskipun 

hidupnya mati.
24

 

2) Pengertian agama menurut Prof. H.M. Arifin M.Ed dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu: 

a) Aspek subyektif (pribadi manusia) 

 Agama mengandung pengertian tingkah laku 

manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang 

berupa getaran batin yang mengatur dan menggerakkan 

tingkah laku tersebut kepada pola hubungan dengan 

masyarakat serta alam sekitarnya. 

                                                           
24

 Nasyrudin Razak, Dinul Islam, Al-Ma’arif, Bandung: 1989, hlm 60. 
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b) Aspek objektif (doktriner) 

 Agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai 

ajaran Tuhan yang bersifat Ilahi (dari Tuhan) yang 

menuntun orang-orang berakal budi kearah ikhtiar untuk 

mencapai kesejahteraan hidup didunia dan memproleh 

kebahagiaan hidup di akhirat. 

 Dengan rumusan dan definisi yang telah 

dikemukakan diatas, jelaslah bahwa agama dapat 

disimpulkan adalah suatu systeman kepada Tuhan sebagai 

pencipta, pengawas alam semesta dan penyembahan 

kepada Tuhan didasarkan atas keyakinan tertentu untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Dari 

pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan agama adalah usaha pemberian bantuan kepada 

seseorang yang kesulitan baik lahiriah maupun batiniah 

yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa 

mendatang.  

 Bantuan tersebut berupa pertolongan mental dan 

spiritual agar orang yang bersangkutan mampu 

mengatasainya dengan kemampuan yang ada pada dirinya 

sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan taqwa 

kepada Tuhannya. 
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c. Metode Bimbingan Agama 

  Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 

(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian, kita dapat 

artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui 

untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan 

bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodicay artinya 

ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari 

kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut 

thariq.25 Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses 

pemikiran untuk mencapai suatu maksud. 

Adapun Metode Bimbingan Agama yaitu: 

1) Metode bi al-Hikmah  

 Kata “hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 

kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat.Bentuk 

masdarnya adalah “hukuman” yang diartikan secara makna 

aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti 

mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan bimbingan 

agama maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan 

dalam melaksanakan tugas bimbingan agama. 

 Al-Hikmah juga berarti tali kekang pada binatang, seperti 

istilah hikmatul lijam, karena lijam (cambuk atau kekang kuda) 

itu digunakan untuk mencegah tindakan hewan. Diartikan 

                                                           
25

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2012,  

hlm 242. 
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demikian karena tali kekang itu membuat penunggang kudanya 

dapat mengendalikan kudanya sehingga si penunggang kuda 

dapat mengaturnya baik untuk perintah lari atau berhenti.Dari 

kiasan ini maka orang yang memiliki hikmah berarti orang 

yang mempunyai kendali diri yang dapat mencegah diri dari 

hal-hal yang kurang bernilai atau menurut Ahmad bin Munir al-

Muqri’al-Fayumi berarti dapat mencegah dari perbuatan yang 

hina.  

 Orang yang memiliki hikmah disebut al-hakim yaitu orang 

yang memiliki pengetahuan yang paling utama dari segala 

sesuatu. Kata hikmah juga sering dikaitkan dengan filsafat, 

karena filsafat juga mencari pengetahuan hakikat segala 

sesuatu. 

 Hikmah merupakan pokok awal yang harus dimiliki oleh 

seorang da’i dalam berdakwah. Karena dengan hikmah ini akan 

akhir kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam menerapkan langkah-

langkah dakwah, baik secara metodologis maupun praktis.26 

Oleh karena itu, hikmah yang memiliki multidefinisi 

mengandung arti dan makna yang berbeda tergantung dari sisi 

mana melihatnya. 

 

 

                                                           
26

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2012, 

hlm 44. 
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2) Metode Al-Mau’idza Al-Hasanah 

 Secara bahasa, mau’idz hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 

mau’idza dan hasanah. Kata mau’izhah berasal dari kata 

wa’adza ya’idzu-wa’dzan-„idzatan yang berarti; nasihat, 

bimbingan, pendidikan dan peringatan, sementara hasanah 

merupakan kebalikan fansayyi’ah yang artinya kebaikan 

lawannya kejelekan. 

 Mau’idza hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan 

yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, 

kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif 

(wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 

 Jadi, kalau kita telusuri kesimpulan dari mau’idza hasanah, 

akan mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu 

dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan 

penuh kelembutan tidak membongkar atau membeberkan 

kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam 

menasihati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan 

menjinakkan kalbu yang liar ia lebih mudah melahirkan 

kebaikan daripada larangan dan ancaman. 

3) Metode al-Mujadalah 

Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari 

kata “jadala” yang bermakna memintal melilit. Apabila 
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ditambahkan Alif pada huruf jim yang mengikuti wazan 

Faa’ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan 

“mujaadalah” perdebatan. 

Kata “jadala” dapat bermakna menarik tali dan 

mengikatnya guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat 

bagaikan menarik dengan ucapan untuk meyakinkan 

lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui 

argumentasi yang disampaikan. 

Dari pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan 

bahwa, al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang 

dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak 

melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 

pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 

bukti yang kuat. Antara satu dengan lainnya saling 

menghargai dan menghormati pendapat keduanya berpegang 

kepada kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas 

menerima hukuman kebenaran tersebut. 

d. Tujuan Bimbingan Agama 

Berdasarkan rumusan pengertian dan problem-problem 

yang mungkin muncul dalam kehidupan keagamaan, maka tujuan 

bimbingan dan konseling agama dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1) Membantu individu atau kelompok mencegah timbulnya 

masalah-masalah dalam kehidupan keagamaan, antara lain 

dengan cara: 

a) Membantu individu menyadari fitrah manusia. 

b) Membantu individu mengembangkan fitrahnya 

(mengaktualisasikannya). 

c) Membantu individu memahami dan menghayati ketentuan 

dan petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan. 

d) Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk 

Allah mengenai kehidupan keagamaan. 

2) Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan keagamaannya, antara lain dengan cara: 

a) Membantu individu memahami problem yang dihadapinya. 

b) Membantu individu memahami kondisi dan situasi dirinya 

dan lingkungannya. 

c) Membantu individu memahami dan menghayati berbagai 

cara untuk mengatasi problem kehidupan keagamaannya 

sesuai dengan syari’at islam. 

d) Membantu individu memelihara situasi dan kondisi 

kehidupan keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap 

baik dan atau menjadi lebih baik.27 

 

                                                           
27

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konsep Konseling dalam Islam, UII Press, 

Yogyakarta: 2001. hlm. 62-63. 
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e. Dampak Bimbingan Agama 

Dampak bimbingan agama ini, bisa meningkatkan 

religiusitas mantan PSK yang awalnya berperilaku tidak baik 

menjadi baik dengan didukung oleh tokoh agama. Adapun dampak 

bimbingan agama diantaranya: 

a) Berkembangnya keimanan dan ketakwaan kepada Allah serta 

akhlak mulia seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih 

dahulu dalam lingkungan keluarga. 

b) Tertanamnya nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Terbentuknya mental 

terhadap lingkungan sekitar dan sosial. 

c) Memperbaiki kesalahan - kesalahan, kelemahan - kelemahan 

mantan Pekerja Seks Komersial dalam keyakinan, pengamalan 

ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Menampilkan dan mempraktikan contoh-contoh adab dalam 

berpakaian yang sopan dan menutup aurat, berhias, bertamu 

atau menerima tamu, membiasakan perilaku bertaubat. 

Adanya dampak bimbingan agama yang telah diberikan 

oleh tokoh agama, setidaknya bisa merubah kepribadian dan 

meningkatkan religiusitas mantan Pekerja Seks Komersial tersebut 

yang awalnya tidak perduli tentang agama, syari’at islam dan 

sampai akhirnya mantan Pekerja Seks Komersial tersebut 

mengetahui, menyadari dan harus bisa mengaplikasikannya dalam 
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kehidupan sehari-hari agar bisa merubah kehidupannya menjadi 

lebih baik lagi. 

2. Religiositas 

a. Pengertian Religiositas 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu 

nilai yang memuat norma-norma tertentu, dan dalam membentuk 

sistem nilai pada diri individu tersebut adalah dengan agama.28 Ada 

beberapa istilah lain dari agama, antara lain religi, religion 

(inggris), religie (belanda), religio (latin), dan dien (arab). 

Religiositas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan 

aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan 

hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat 

dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi 

berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah 

sebuah sistem yang berdimensi banyak agama. 

Menurut Glock and Stark (1966) pengertian agama yaitu 

system simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku 

yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-

                                                           
28

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm 226. 
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persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate 

meaning).29 

Dengan ini peneliti berpijak pada landasan teori dari Glock 

and Stark, dimana teori ini nantinya dapat membantu tokoh agama 

dalam meningkatkan religiositas kepada mantan Pekerja Seks 

Komersial dengan memahami dimensi apa saja yang harus 

dipahami terlebih dahulu, terdapat lima macam dimensi religiositas 

menurut Glock dan Stark, tetapi hanya tiga dimensi saja yang 

sangat membantu tokoh agama dalam memberikan bimbingan 

agama kepada mantan Pekerja Seks Komersial, yaitu: 

a) Ideologis atau keyakinan (Religious belief)  

Dimensi ideologis menunjuk pada tingkat keyakinan atau 

keimanan seseorang terhadap kebenaran ajaran agama, 

terutama terhadap ajaran-ajaran agama yang bersifat 

fundamental dan dogmatik. Misalnya seseorang percaya akan 

adanya malaikat, surga, neraka serta hal-hal lainnya yang 

bersifat dogmatik. Keimanan terhadap Tuhan akan 

mempengaruhi terhadap keseluruhan hidup individu secara 

batin maupun fisik yang berupa tingkah laku dan 

perbuatannya. Individu memiliki iman dan kemantapan hati 

yang dapat dirasakannya sehingga akan menciptakan 

keseimbangan emosional, sentimen dan akal, serta selalu 

                                                           
29

 Ancok, Djamaluddin dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

1994), hlm 76. 
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memlihara hubungan dengan Tuhan karena akan terwujud 

kedamaian dan ketenangan sehingga ketika mendapat tekanan, 

individu dapat berpikir logis dan positif dalam memecahkan 

permasalahan yang sedang dihadapinya. 

Didalam dimensi ini terdapat beberapa indikator antara 

lain: 

a) Percaya kepada Allah 

b) Pasrah pada Allah 

c) Percaya kepada Malaikat, Rosul dan Kitab suci 

d) Melakukan sesuatu dengan ikhlas 

e) Percaya akan takdir Tuhan 

b) Intelektual dan pengetahuan (Religious Knowledge)  

Dimensi ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran-

ajaran agamanya tentunya dengan pedoman pada kitab suci dan 

karya lainnya dari Nabi atau ahli agama yang acuannya kitab 

suci. Misal apakah makna dari hari raya idul fitri, romadhon dan 

hal-hal lainnya. Indikatornya antara lain:30 

a) Pengetahuan mengenai agama dengan membaca kitab suci 

(Alqur’an), mendalami agama dengan membaca kitab suci, 

membaca buku-buku agama. 

 

 

                                                           
30

 Ancok, Djamaluddin dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2005), hlm 78. 
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c) Konsekuensi atau penerapan (Religious Effect)  

Dimensi konsekuensial atau penerapan, yakni mengungkap 

tentang perilaku seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agama 

dalam kehidupannya sehari-hari. Perilaku ini lebih bersifat 

hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan sesama 

dan lingkungan sekitarnya. Indikatornya antara lain: 

a) Perilaku suka menolong. 

b) Berperilaku jujur dan pemaaf. 

c) Menjaga amanat. 

d) Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan 

dan menjaga kebersihan lingkungan.  

b. Nilai – nilai Religiositas  

Menurut Nurcholis Majid, dalam konsepsi al-Qur’an untuk 

mewujudkan religiusitas dibutuhkan dua aspek kehidupan yakni 

aspek kehidupan ketuhanan dan aspek kehidupan kemanusiaan. 

Nilai-nilai dalam aspek hidup ketuhanan meliputi: 

a) Iman (kepercayaan kepada Allah) 

b) Islam (sikap pasrah kepada Allah sebagai konsekuensi dari 

iman) 

c) Ikhsan ( kesadaran penuh akan kemahahadiran Allah) 

d) Takwa ( menyadari sepenuhnya akan pengawasan Allah) 

e) Ikhlas ( kemurnian dalam bertingkah laku dan berbicara) 

f) Tawakal (senantiasa meminta tolong kepada Allah) 
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g) Syukur (berterimakasih kepada allah atas nikmatnya) 

h) Sabar (tabah menghadapi cobaan) 

Nilai-nilai religiositas ini, diperlukan seorang hamba untuk 

meningkatkan keimanan kepada Allah, keimanan kepada malaikat, 

keimanan kepada Nabi atau Rasul, keimanan kepada kitab-kitab 

Allah, serta keimanan kepada qadha dan qadar. 

3. Mantan Pekerja Seks Komersial  

a. Pengertian Mantan PSK 

Menurut KBBI, mantan adalah bekas atau sudah tidak 

aktif.31. Pelacur kadang diistilahkan sebagai Wanita Tuna Susila 

(WTS) dan akhir-akhir ini lebih popular dengan Pekerja Seks 

Komersial. Jadi PSK adalah wanita yang mempunyai kebiasaan 

melakukan hubungan kelamin diluar perkawinan, baik dengan 

imbalan jasa maupu  tidak.32 

Oleh karena itu, mantan wanita PSK dapat diartikan sebagai 

wanita yang sudah berhenti memperjualkan seks dengan uang atau 

dengan bermacam-macam jenis keuntungan kepada siapa pun 

tanpa keterlibatan emosi sama sekali. 

Kesimpulannya adalah mantan wanita PSK merupakan 

seorang wanita yang pernah bekerja atau mencari nafkah dengan 

cara melacurkan diri/menjual diri dan saat ini telah berhenti dari 

pekerjaannya tersebut. 

                                                           
31

 https://kbbi.web.id/mantan 
32

 Kartono, Kartini, Patologi Sosial Jilid I ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1981), hlm 214. 
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b. Kehidupan Mantan PSK 

Faktor penyebab seorang wanita PSK berhenti menjadi 

PSK ada dua yaitu faktor internal atau dari dalam diri PSK dan 

juga faktor eksternal atau dari luar. Faktor internal misalnya takut 

dosa, faktor usia, merasa bersalah pada keluarga dan merasa lelah 

menjalini hidup sebagai PSK. Faktor eksternal misalnya dari teman 

dekat yang mengajak menikah, keluarga dan juga faktor dari orang 

tua. 

Aspek kehidupan manusia terdiri dari aspek ekonomi, 

budaya, psikologi, agama dan sosial. Aspek ekonomi merupakan 

segala kegiatan ekonomi yang berdampak pada pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga. Aspek sosial merupakan pergaulan hidup 

manusia dalam bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai 

kebersamaan, senasib, sepenanggungan, solidaritas yang 

merupakan unsur pemersatu.  

Aspek budaya, sistem nilai yang merupakan hasil hubungan 

manusia dengan cipta rasa dan karsa yang menumbuhkan gagasan-

gagasan utama serta merupakan kekuatan pendukung penggerak 

kehidupan. Aspek sosial budaya mampu membentuk dan 

mengembangkan manusia dan masyarakat yang religius. Psikologis 

manusia dengan tuntutan kebutuhan yang tak terbatas mampu 
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menimbulkan konflik-konflik pribadi dan kecemasan-kecemasan 

dalam diri seseorang. 

Semua aspek kehidupan wanita ada didalam kehidupan 

keluarga seperti aspek sosial, ekonomi, agama termasuk aspek 

psikologisnya. Masalah ekonomi, masalah sosial dan agama secara 

psikologis menjadi dasar pengembangan sikap dan perilaku mantan 

PSK. 

Semua yang ada pada diri mantan Pekerja Seks Komersial 

dan dalam menghadapi kehidupan barunya pada umumnya 

memiliki permasalahan-permasalahan yang kompleks, akan tetapi 

permasahan yang paling menonjol adalah persoalan sosial, 

ekonomi dan agama. Permasalahan sosial tersebut secara umum 

dan mendasar akan mempengaruhi psikologi mantan PSK dan akan 

memiliki efek yang cukup signifikan terhadap perkembangan 

kehidupannya.  

Mantan wanita PSK seperti manusia pada umumnya 

membutuhkan rasa untuk berada dan diterima di suatu lingkaran 

sosial. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan manusia yang sangat 

penting. Dalam menjalani kehidupan setiap individu membutuhkan 

interaksi sebagai proses sosial, dan sosialisasi sebagai proses 

pembentukan kepribadian. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa, ada dua faktor yang menyebabkan seorang PSK berhenti 
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dari pekerjaannya yaitu faktor internal dan eksternal. Aspek 

kehidupan mantan Pekerja Seks Komersial yang perlu diperhatikan 

yaitu aspek sosial, ekonomi, agama dan psikologis, dimana aspek-

aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

kehidupan barunya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi 

kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode 

khusus alamiah.33  

 Studi kasus adalah strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan 

suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti hanya 

memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang 

akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada 

fenomena kontemporer (masa kini) didalam konteks kehidupan 

nyata.34 

 Pendekatan ini dipilih karena untuk mendeskripsikan semua bahan 

penelitian baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga 

peneliti dapat menganalisis serta mendeskripsikan data yang diperoleh. 

Selain itu pendekatan deskriptif juga salah satu metode yang mudah 

                                                           
33

 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm 

6. 
34

 Yin, Robert.K, Studi Kasus: Desain dan Metode, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm 1. 
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dan biasa digunakan oleh peneliti yang melakukan penelitian lapangan 

(field research) juga alasan peneliti menggunakan metode pendekatan 

kualitatif jenis deskriptif adalah karena data yang terkumpul berupa 

kata-kata bukan dalam bentuk angka sehingga dalam penyusunan 

laporan penelitian tersusun oleh kalimat yang terstruktur. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat yang yang akan dijadikan 

sebagai lapangan penelitian atau tempat dimana peneliti tersebut 

hendak dilakukan. Dalam suatu penelitian ilmiah peneliti akan 

berhadapan dengan lokasi penelitian. Adapun lokasi yang dijadikan 

tempat penelitian adalah di Besini (eks lokalisasi) Desa Puger Kulon 

Kecamatan Puger Kabupaten Jember.  

C. Subyek Penelitian 

 Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian 

tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana 

karakterstiknya, siapa yang menjadikan informan atau subyek 

penelitian, bagaimana ciri-ciri informan atau subyek tersebut dan 

dengan cara bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat 

dijamin.35 

 Dalam hal ini peneliti dapat menentukan subyek penelitian 

menggunakan teknik Purposive sampling, yakni teknik pengambilan 

                                                           
35

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 47. 
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sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,36 yaitu orang yang 

dapat dipercayai untuk memberikan informasi secara keseluruhan atau 

orang yang mengalami secara langsung. Adapun informannya 

meliputi:  

1. Ustad Muhammad Imron atau yang sering akrab dipanggil Ustad 

Imron oleh masyarakat setempat selaku tokoh agama yang 

membimbing  

2. Si, Ye, He, St, Mantan Pekerja Seks Komersial yang mengikuti 

kegiatan Bimbingan Agama Islam. 

3. Mantan Mucikari di eks lokalisasi Besini yang mengikuti kegiatan 

Bimbingan Agama Islam. 

4. Perangkat Desa di eks lokalisasi Besini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik 

pengamatan (Observasi), wawancara (Interview), dokumentasi. 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

yaitu: 

1. Observasi 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 218. 
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Teknik Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan mengamati 

dan mencatat gejala-gejala yang akan diteliti.37 Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung 

yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

gejala-gejala atau proses yang terjadi dalam proses yang 

sebenarnya tanpa ada perwakilan. 

 Adapun pertimbangan yang ada dalam penggunaan metode 

observasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Memudahkan terhadap pengumpulan data yang cukup banyak 

dengan pelaksanaan yang cukup teratur. 

b. Dapat melakukan pengamatan secara bebas dan tidak terikat 

dengan waktu. 

  Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 

observasi ini diantaranya adalah: 

a. Melihat tempat eks Lokalisasi Besini Puger. 

b. Kondisi obyek penelitian. 

c. Kegiatan pelaksanaan Bimbingan Agama Islam. 

2. Wawancara 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna 

untuk memperoleh berita, fakta maupun data dilapangan. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

                                                           
37

 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm 186. 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.38 

Metode interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode interview semi terstruktur. Yakni dalam wawancara 

pewawancara membawa kerangka-kerangka pertanyaan yang akan 

diajukan kepada sumber data, tetapi yang dilakukan sesuai dengan 

situasi yang ada. 

Adapun alasan penggunaan metode wawancara dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode ini bersifat fleksibel, sehingga bahan-bahan pertanyaan 

dapat dengan mudah diinformasikan dan lebih obyektif. 

b. Berhadapan langsung antara pewawancara dengan 

terwawancara, sehingga terjadi interaksi yang akrab dengan 

secara keseluruhan nampak komunikatif. 

Adapun sumber data yang diperoleh dengan menggunakan 

teknik wawancara ini diantaranya adalah: 

a. Ustad Muhammad Imron selaku Tokoh Agama. 

b. 4 Mantan Pekerja Seks Komersial yang mengikuti kegiatan 

Bimbingan Agama Islam. 

c. 2 Mantan Mucikari di eks Lokalisasi Besini. 

d. 1 Perangkat Desa Puger Kulon. 

 

                                                           
38

 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm 187. 
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3. Dokumentasi 

Dalam sebuah penelitian metode dokumentasi dapat diartikan 

sebagai metode penelitian untuk memperoleh keterangan-

keterangan atau informasi-informasi yang berasal dari peristiwa 

masa lalu. Metode dokumentasi adalah teknik mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku, surat, kabar, 

majalah, notulen, agenda dan lainnya.39  

Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa foto dan 

agenda kegiatan, dikarenakan tidak memungkinkan data-data yang 

dicari dapat digali dengan cukup melalui observasi atau 

wawancara, karena meminimalisir waktu atau tenaga untuk 

memperoleh data terkait dengan berkas.  

E. Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.40 

 Analisis data merupakan upaya mencari data, menata catatan hasil 

observasi, wawancara dan data lainnya untuk meningkatkan 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 240. 
40

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 144. 
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pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. Namun dalam 

penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses 

dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

 Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model analisis data interaktif Miles dan Huberman. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh 

menurut Miles dan Huberman. 

 Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 

dan conclusion drawing, verification. Langkah-langkah analisis data 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar Teknik analisis data model interaktif Miles dan Huberman.
41
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),  hlm 

246. 
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Aktivitas dalam analisis data yakni dengan menggunakan empat 

langkah yaitu: 

1. Koleksi Data 

 Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data atau 

koleksi data dengan berbagai teknik (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi) dengan menggunakan instrumen sesuai dengan 

teknik pengumpulan data. Observasi dilakukan secara 

berkesinambungan untuk memperoleh data tentang bimbingan 

agama islam yang dilakukan ustad Imron untuk meningkatkan 

religiositas mantan Pekerja Seks Komersial menggunakan 

pedoman observasi. 

 Data wawancara diperoleh dengan menggunakan pedoman 

wawancara. Hal ini digunakan agar instrumen penelitian tetap 

terarah ke fokus penelitian. Sedangkan pengumpulan data 

dokumentasi diperoleh dari peneliti untuk mencari data yang sesuai 

dengan penelitian. 

2. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 

perhatian penyederhanaan dan transparasi data yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dilapangan atau suatu bentuk yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengkoordinasikan dengan cara yang sedemikian 
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rupa, sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasi. 

Adapun data yang akan direduksi adalah: 

1) Bimbingan Agama Islam untuk Meningkatkan Religiositas 

mantan Pekerja Seks Komersial. 

2) Dampak Bimbingan Agama Islam untuk Meningkatkan 

Religiositas mantan Pekerja Seks Komersial. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data ialah setelah data direduksi maka 

selanjutnya menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya masih 

gelap, sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas dan 

dapat berupa teori. 
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F. Keabsahan Data 

 Keabsahan data merupakan derajat ketetapan antara data terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

kredibilitas data, dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

data. Metode triangulasi data adalah pemeriksaan data kembali untuk 

mendapatkan keabsahan data yang diperoleh atau sebagai pembanding. 

Teknik triangulasi yang biasa digunakan adalah membandingkan 

dengan sumber atau data lain. 

Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Triangulasi sumber  

Yang dimaksud triangulasi sumber adalah menguji 

kredibilitas data diartikan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.42  

Hal ini dilakukan dapat dilakukan dengan cara: 

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

b) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 

                                                           
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 273. 
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c) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang berada. 

d) Melakukan penggalian data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

 Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian terdahulu, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada penulisan laporan.43 

Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahapan Pra Lapangan 

Tahapan pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum 

penelitian dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan 

meliputi: 

1) Menyusun Rencana Peneliti 

 Rancangan penelitian latar belakang masalah dan alasan 

pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal 

penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur 

analisis data dan rancangan pengecekan keabsahan data. 

2) Mengurus Perizinan 

 Sehubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

diluar kampus dan penelitian ini akan meniliti didesa maka 

                                                           
43

 Tim Penyusunan, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press,2017), 

hlm 48. 
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peneliti mengajukan surat permohonan izin terlebih dahulu 

kepada Kepala Desa Puger Kulon. 

3) Penyusunan Instrumen Penelitian 

 Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat 

lembar observasi dan pencatatan dokumen yang diperlukan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

antara lain: 

1) Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

2) Pengelolaan Data 

 Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam 

penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses 

analisis data. 

3) Analisis Data 

 Setelah semua terkumpulkan dan tersusun, kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan 

gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama 

pengumpulan data. Hasil analisis data diuraikan dalam paparan 

data dan temuan penelitian.  
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c. Tahap Pelaporan  

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil dalam bentuk 

proposal sesuai dengan pedoman yang berlaku program Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember. 
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   BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Lokasi Besini Kecamatan Puger Kabupaten Jember 

Dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mendapatkan berbagai 

informasi mengenai bimbingan agama islam untuk meningkatkan 

religiositas mantan pekerja seks komersial, tempat yang menjadi lokasi 

penelitian adalah di Besini Desa Puger Kulon Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember. Sebagai langkah terakhir untuk mengetahui 

keadaan umum Besini. Adapun Gambaran secara rinci mengenai 

Besini Desa Puger Kulon Kabupaten Jember. 

Desa Puger Kulon salah satu desa yang ada di Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Puger Kulon sebesar ± 5,41 km
2
. 

Desa Puger Kulon terdiri dari 6 Dusun, 20 RW, dan 68 RT. Desa 

Puger Kulon terletak di sebelah selatan Kota Jember dengan jarak ± 

37km. Kecamatan Puger terdiri dari 12 desa yaitu: Wringin Telu, 

Purwoharjo, Mojomulyo, Puger Kulon, Puger Wetan, Mojosari, 

Grenden, Kasiyan, Mlokorejo, Wonosari, Jambearum, Bagon. Seluruh 

desa berkualifikasi Desa Swadaya. 
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2. Letak Geografis  

Kabupaten Jember secara astronomis terletak pada posisi 6
o
27

‟
29

” 

s/d 7
o
14

‟
35

”
 Bujur Timur dan 7

o
59

‟
6

” 
Lintang Selatan dengan luas 

wilayah seluas 3.293.34 Km
2 

dan memiliki kurang lebih 76 pulau-

pulau kecil dengan pulau terbesar adalah Pulau Nusa Barong. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Jember memiliki batas: 

1) Sebelah Utara : Kab. Bondowoso, dan Kab. Probolinggo  

2) Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 

3) Sebelah Timur : Kabupaten Banyuwangi 

4) Sebelah Barat : Kabupaten Lumajang  

3. Batas Wilayah Kecamatan Puger 

Tabel 4.1 

BATAS WILAYAH KECAMATAN PUGER 

No.  Batas  Kecamatan  

1. Sebelah Utara Balung 

2. Sebelah Timur Wuluhan 

3. Sebelah Barat Gumukmas 

4. Sebelah Selatan Laut Jawa 

Sumber: Sekretaris Desa Puger Kulon, 2019 

Desa Puger Kulon ini terletak berdampingan dengan desa Puger 

Wetan. Desa ini juga berada kurang lebih 30 km dari pusat kota Jember 

kearah Selatan. Luas Desa Puger Kulon sekitar 388.80m
2
. Di desa Puger 
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Kulon areal persawahan luasnya 6,955m
2 

dan areal ladang 21.934m
2
. Di 

desa Puger Kulon ini selain memiliki pesisir, juga memiliki tambak. 

4. Kondisi Umum Demografis Daerah 

 Tabel 4.2 

Data Aparatur Desa Puger Kulon 

No. Kecamatan Desa Jabatan Nama  

1 Puger Puger 

Kulon 

Pj. Kepala Desa Yoyok Eko 

Sugiarso 

2 Puger Puger 

Kulon 

Sekretaris Desa Saiful Hoji 

3 Puger Puger 

Kulon 

Kaur Tata Usaha 

Dan Umum 

Suko Eri 

Susantyo 

4 Puger Puger 

Kulon 

Kasi Pelayanan  Drs. Sundari 

5 Puger Puger 

Kulon 

Kasi 

Kesejahteraan  

Sugiyanto 

6 Puger Puger 

Kulon 

Kasi 

Pemerintahan  

Hamdan Hakiki  

7 Puger Puger 

Kulon 

Kasi Perencanaan Gama Saihulloh 

8 Puger Puger 

Kulon 

Kasi Keuangan  Wahyudi Chandra 
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9 Puger Puger 

Kulon 

Kasi Gedangan Alliul Hadi 

10 Puger Puger 

Kulon 

Kasun Krajan 1 Bambang Hadi 

M. 

11 Puger Puger 

Kulon 

Kasun Krajan 2 M. Chaeroni 

12 Puger Puger 

Kulon 

Kasun Kauman M. Subhan 

13 Puger Puger 

Kulon 

Kasun Mandaran 

1 

Musarofah 

14 Puger Puger 

Kulon 

Kasun Mandaran 

2 

Subagiyo 

Sumber: Sekretaris Desa Puger Kulon, 2019 

         Tabel 4.3 

    Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

 

Desa 

Jenis Kelamin  Keluarga 

(KK) 

Penduduk 

(Jiwa) Laki-laki Perempuan 

 

Puger 

Kulon 

 

8375 

 

8169 

 

4643 

 

16544 

Sumber: Sekretaris Desa Puger Kulon, 2019 
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       Tabel 4.4 

              Jumlah Penduduk Menurut Agama 

 

 

Desa 

 

Agama 

 

Keluarga 

(KK) 

 

Penduduk 

(Jiwa) Islam Kristen Katholik Hindu Budha Lainnya 

Puger 

Kulon 

 

16137 

 

83 

 

22 

 

1 

 

8 

 

15 

 

4643 

 

16544 

 Sumber: Sekretaris Desa Puger Kulon, 2019 

         Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Terakhir 

No.  Pendidikan Terakhir Jumlah 

1. Tidak / Belum Sekolah 2865 

2. Tidak Tamat SD / Sekolah 2090 

3. Tamat SD / Sederajat 1389 

4. SLTP / Sederajat 951 

5. SLTA / Sederajat 770 

6. Diploma I / II 20 

7. Akademi / Diploma III / Sarjana 

Muda 

0 

8. Diploma IV / Strata I 183 

9 Strata II 9 

10. Strata III 2 
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Sumber: Sekretaris Desa Puger Kulon, 2019 

B. Deskripsi Subjek Penelitian  

  Dalam penelitian ini, subjek yang menjadi fokus peneliti adalah 

ustad Imron, Mantan Pekerja Seks Komersial, Mantan Mucikari yang 

mengikuti kegiatan Bimbingan Agama Islam di Masjid Nurul Hidayah 

yang bertepatan ditengah-tengah eks lokalisasi Besini. Dengan demikian 

peneliti mendapatkan 7 informan yang akan dijadikan subjek penelitian. 

Subjek penelitian diharapkan kedepannya mampu membantu memberikan 

pernyataan sesuai dengan topik penelitian guna mendapatkan data 

penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Adapun deskripsi subjek penelitian adalah sebagai berikut: 

Pertama, Tokoh agama yang membimbing mantan Pekerja Seks 

Komersial di besini yaitu Ustad Muhammad Imron atau yang sering akrab 

dipanggil Ustad Imron oleh masyarakat setempat, ia berumur 37 tahun 

.Ustad Imron menjadi tokoh agama tidak turun temurun dari orang tuanya, 

ia dibesarkan dengan orang tua yang bekerja sebagai petani. Ustad Imron 

anak ke 3 dari 4 saudara yang mana hanya laki-laki seorang sedangkan 

saudara yang lain perempuan dan semuanya sudah memiliki keluarga 

masing-masing. Tempat tinggal ia waktu kecil di Wuluhan Jember 

bersama orang tua dan saudara-saudara lainnya, tetapi sekarang ia sudah 

menikah pindah ke rumah istri bertepatan di Puger Wetan. Ia menikah 

  Jumlah   16544 
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dikarunia 2 orang putra yang mana hidupnya sederhana dan selalu 

bahagia. 

Pada saat umur 6 tahun ustad Imron menjadi murid kyai didaerah 

rumahnya lalu ia dari MI sudah mulai menjadi santri di Pondok Pesantren 

Assunniyah Kencong. Ia menjadi santri selama 13 tahun lamanya tetapi 

setelah lulus dari MAN ia tetap masih tinggal di Pondok Pesantren 

tersebut untuk menambah ilmu pengetahuan agama lebih dalam lagi 

sehingga bisa memberikan sedikit pengalaman ilmu beragama kepada 

orang lain yang membutuhkannya. 

Ustad Imron saat ini sudah memahami dan mempunyai sedikit 

ilmu tentang keagamaan maka kewajiban ia untuk memberikan ajaran-

ajaran agama islam kepada orang-orang muslim yang membutuhkan 

tentang ilmu keagaaman agar bisa menjalankan perintah agama dan 

menjauhi larangan agama. Karena jika yakin bahwa kita sebagai orang 

muslim mempunyai sedikit ilmu agama maka diwajibkan untuk 

memberika ajaran agama kepada saudara muslim yang membutuhkannya. 

Asal Mula ia menjadi tokoh agama di eks lokalisasi Besini yaitu 

sekitar tahun 2013 beliau diajak oleh Kasitrantip Mohyadi dan Sunaryono 

untuk bekerja sama dalam membangun masjid di eks lokaliasi Besini. 

Dibangunnya masjid ini dengan cara kesengajaan dengan adanya 

permasalahan yang muncul di eks lokalisasi pada saat itu, bertujuan untuk 

agar warga yang tinggal di eks lokalisasi bisa terbuka hatinya untuk 

melaksanakan perintah allah untuk menjalankan ibadah. 
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Sebelum dibangunnya masjid ia mulai mencoba masuk untuk 

memberikan bimbingan agama kepada warga yang tinggal di eks lokalisasi 

Besini dengan cara pendekatan-pendekatan sederhana yang dilakukan ia 

agar bisa diterima oleh warga eks lokalisasi Besini. Masjid mulai proses 

dibangun pada bulan januari tahun 2013 pasca Ramadhan. Pada saat 

Ramadhan ustad Imron beserta Kasintratip Mohyadi dan Sunaryono 

mencoba mendirikan sholat tarawih yang bertepatan di Aula balai 

pertemuan sekarang sudah direnovasi menjadi Masjid. Selain menjadi 

tokoh agama di eks lokalisasi Besini ia juga memberikan Bimbingan 

Agama Islam di desa Puger Wetan bertepatan dengan rumahnya dan 

menjadi guru agama di SMK Perikanan dan Kelautan Puger. 

Kedua, mantan Mucikari yang berinisial J, ia berumur 70 tahun. Ia 

sudah lama tinggal di eks lokalisasi Besini sekitar tahun 2004, ia dulunya 

bekerja sebagai satpam untuk menjaga lokalisasi Besini yang dulunya 

masih beroperasi hingga sekarang sudah ditutup oleh Bupati Jember pada 

tahun 2007. Pada tahun 2016 sudah terbangunnya masjid ia pun juga ikut 

serta dalam kegiatan bimbingan agama yang diberikan oleh ustad Imron. 

Yang awalnya dulu warga Besini menolak tetapi lambat laun sudah 

menerima keberadaan masjid Nurul Hidayah. 

Ketiga, mantan Mucikari yang berinisial Ti, ia berumur 47 tahun. 

Ia juga sudah lama tinggal di eks lokalisasi Besini dengan mempunyai 

rumah serta toko sembako. Dulunya memang mempunyai anak buah untuk 

dipekerjakan sebagai PSK tetapi untuk saat ini tidak ia hanya membuka 
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toko sembako saja. Ia pun mempunyai keinginan untuk keluar dari eks 

lokalisasi Besini ini dan bisa membuka toko sembako juga diluar. Ti 

sering ikut dalam kegiataan bimbingan agama islam dan ia pun yang selalu 

mengajak PSK maupun mantan Pekerja Seks Komersial untuk mengikuti 

pengajian di masjid Nurul Hidayah. 

Keempat, mantan Pekerja Seks Komersial yang berinisial Si, ia 

berumur 40 tahun berasal dari Jember. Si bekerja sebagai PSK mulai awal 

tahun 2016, awal mula ia menjadi PSK yaitu dulunya diajak teman untuk 

bekerja dijadikan sebagai pembantu rumah tangga tetapi malah 

dimasukkan di tempat lokalisasi Besini ini. Jika ia tidak mau bekerja 

menjadi PSK maka ia harus menggantikan uang yang sudah dibayar 

mucikari kepada temannya terebut. Lalu ia berhenti menjadi PSK tahun 

2016 akhir pekan, ia hanya satu tahun menjadi PSK, alasan ia berhenti 

karena diajak menikah oleh seorang laki-laki yang saat itu menjadi 

pelanggannya. Tetapi ia masih tetap tinggal di eks lokalisasi Besini karena 

ikut dengan suaminya sehingga ia sering mengikuti kegiatan bimbingan 

agama islam agar bisa mengutamakan beribadahnya dan bisa merubah 

kehidupannya menjadi lebih baik lagi. 

Kelima, mantan Pekerja Seks Komersial berinisial Ye, ia berumur 

35 tahun berasal dari Malang. Awal mula ia bekerja sebagai PSK yaitu 

awalnya ada ajakan teman untuk bekerja di rumah makan karena memang 

membutuhkan uang untuk menghidupi keluarganya, tetapi ia tidak bekerja 

di rumah makan melainkan dimasukkan ke lokalisasi Dolly di Surabaya 
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waktu itu. Alasan ia berhenti yaitu sama dengan SI ia diajak menikah oleh 

seorang laki-laki yang saat itu menjadi pelanggannya. Ia masih tetap 

tinggal di eks lokalisasi karena suaminya bekerja di Jember. YE sering 

mengikuti kegiatan bimbingan agama islam agar bisa merubah 

kehidupannya menjadi lebih baik lagi dan tidak lagi kembali menjadi PSK 

lagi. 

Keenam, mantan Pekerja Seks Komersial berinisial He, ia berumur 

56 tahun berasal dari Malang. Awal mula ia bekerja menjadi PSK memang 

ingin memperbaiki keadaan ekonominya karena ia sudah berpisah dengan 

suaminya sehingga harus menjadi kepala keluarga yang memberikan biaya 

kepada anak agar tetap sekolah. He bekerja menjadi PSK mulai tahun 

2012 sampai 2016, alasan ia berhenti menjadi PSK karena faktor usia 

memang sudah tidak layak lagi menjadi PSK. Ia tetap tinggal di eks 

lokalisasi Besini karena tidak mempunyai biaya untuk pulang sehingga 

ikut kerja dirumah orang dan ia sering mengikuti kegiatan bimbingan 

agama islam karena memang dulunya sudah sering mengikuti sholawatan 

dirumahnya jadi semenjak tinggal di eks lokalisasi sudah terbiasa juga 

untuk mengikuti kegiatan bimbingan agama yang di masjid. 

Ketujuh, mantan Pekerja Seks Komersial berinisial St, ia berumur 

38 tahun berasal dari Jember. Awal mula ia bekerja menjadi PSK karena 

faktor ekonomi yang membuatnya bekerja sebagai PSK. Ia sering 

mengikuti kegiatan bimbingan agama islam karena ingin menambah 

pengetahuan agama jadi ingin lebih dalam untuk mengetahui jati dirinya 
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sendiri dan tidak lagi menjadi PSK karena pekerjaan tersebut dilarang oleh 

agama. 

C. Penyajian Data dan Analisis 

  Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 

penguat, kemudian data-data tersebut dianalisis dengan metode analisis 

dara deskriptif interaktif sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan metode obervasi dan wawancara, untuk 

memperoleh data yang berkaitan dan mendukung penelitian. Akan tetapi 

supaya lebih memberikan porsi yang lebih intensif dan berimbang, maka 

juga dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi. 

  Penelitian ini memaparkan gambaran tentang bimbingan agama 

islam yang dilakukan tokoh agama untuk meningkatkan religiositas 

mantan pekerja seks komersial (Studi kasus di Besini Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember). Berikut ini penyajian dan analisis data dari masing-

masing fokus penelitian: 

1. Bimbingan Agama Islam yang dilakukan Tokoh Agama untuk 

meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks Komersial 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Besini, pelaksanaan 

kegiatan bimbingan agama yang diberikan oleh ustad Imron melalui 

proses kegiatan-kegiatan islami seperti pengajian rutin yang 

dijadwalkan setiap hari rabu malam kamis setelah maghrib untuk 

sholawatan ibu-ibu dan hari kamis malam jumat untuk sholawatan 
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bapak-bapak. Kegiatan bimbingan agama ini dilaksanakan di Masjid 

Nurul Hidayah.  

 Bimbingan Agama Islam yang diberikan oleh Ustad Imron yaitu  

dengan beberapa metode dakwah. Adapun beberapa metode yang 

diberikan oleh ustad Imron untuk mantan Pekerja Seks Komersial yang 

mengikuti kegiatan bimbingan agama sekiranya bisa merubah 

kehidupan mantan Pekerja Seks Komersial menjadi lebih baik lagi. 

Sebagaimana yang telah diutarakan oleh ustad Imron selaku tokoh 

agama di besini yaitu: 

“Iya saya memberikan metode seperti kajian fiqih, mengenalkan 

ilmu tentang ketauhidan iya mengajari carane wudlu, sholat ya 

gitu terus halal haram, termasuk ceramah juga biasanya saya 

kalau kitab fiqih itu ya tanya jawab gitu.”43 

Ustad Imron dalam memberikan bimbingan agama kepada mantan 

Pekerja Seks Komersial yaitu menggunakan beberapa metode yang 

pertama kajian fiqih, dari hasil observasi ia membacakan terlebih 

dahulu tentang kajian fiqih misalnya tentang bab wudlu menjelaskan 

serta mempraktekan cara berwudlu, lalu bab sholat, ustad membacakan 

terlebih dahulu lalu disampaikan dan dijelaskan terlebih dahulu jika 

nanti ada yang kurang paham maka akan dibuka tanya jawab oleh ustad 

Imron. 

Metode yang kedua yaitu mengenalkan ilmu tentang ketauhidan 

ustad Imron memberikan contoh cara mengaji dengan benar lalu jika 

mereka mendengarkan atau tidak itu urusan mereka pribadi kepada 

                                                           
43

 Muhammad Imron, Wawancara, Puger, 21 Agustus 2019 
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Allah SWT yang penting ia sudah memberikan metode tersebut dengan 

jelas. 

“Pada saat kamis malam jumat legi kita kan melakukan santunan 

anak yatim ya mungkin dari barokahnya anak yatim dia dapet 

hidayah gitu.” 

Selain memberikan bimbingan agama dengan kedua metode 

tersebut lalu setiap hari kamis malam jumat legi kegiatan bimbingan 

agama ini yaitu melakukan santunan anak yatim, seperti ini sebenarnya 

adalah contoh kecil perbuatan yang baik cara bersyukur kita kepada 

Allah Swt yang sudah memberikan rejeki lebih sehingga bisa 

memberikan sedekah kepada orang lain yang membutuhkannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan sebagian warga di eks 

lokalisasi Besini dan mantan Pekerja Seks Komersial ikut serta dalam 

santunan anak yatim yaitu dengan memberikan sedikit rejeki kepada 

orang yang membutuhkannya, dengan perbuatan tersebut cara kita 

bersyukur kepada Allah karena sudah memberikan rejeki lebih. 

Bimbingan agama islam yang diberikan ustad Imron kepada 

mantan Pekerja Seks Komersial seperti memberikan kajian kitab fiqih, 

ilmu ketauhidan dan mengajarkan kitab-kitab suci bertujuan untuk 

memberikan pemahamam dasar ilmu-ilmu beragama mengenai bersuci, 

dan beribadah karena hal seperti itu adalah awal seseorang untuk belajar 

agama. Jika tidak mempelajari dasar-dasar agama maka tidak bisa 

mengetahui cara bersuci dari hadast yang kotor. 
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Awal dari pengetahuan agama yaitu bersuci, sebelum melakukan 

ibadah kita sebagai seorang muslim harus bisa bersuci agar selama 

beribadah bisa diterima dengan Allah Swt. Pada dasarnya mantan 

Pekerja Seks Komersial telah melakukan kesalahan yang dilarang oleh 

agama sehingga ia harus mempelajari lagi dasar-dasar ilmu agama 

sehingga menyadarkan mereka, agar memperbaiki kehidupan mantan 

Pekerja Seks Komersial yang lebih baik lagi untuk kedepannya dan 

agar lebih rajin beribadah kepada Allah Swt. 

Adapun tujuan ustad Imron selaku tokoh agama yang memberikan 

bimbingan agama kepada para Pekerja Seks Komersial maupun mantan 

Pekerja Seks Komersial seperti yang diutarakan oleh beliau yaitu: 

“Tujuan saya iya ingin menyadarkan mereka itu kan memang 

tugas kita jadi walaupun bagaimana ya mereka semua itu saudara 

kita bahkan semua islam semua gak ada yang kristen gak ada 

musuh disana saudara kita semua.”
44

 

Tujuan dari ustad Imron disini yaitu ingin menyadarkan mereka 

memberikan bimbingan agama agar bisa berubah menjadi seseorang 

yang lebih baik lagi meskipun sudah berhenti menjadi Pekerja Seks 

Komersial harus bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT meminta 

petunjuk agar tidak kembali lagi melakukan pekerjaan yang dilarang 

agama dan bisa menambah religiusitas yang ada didalam diri mereka. 

Meskipun mereka melakukan pekerjaan yang dilarang agama, ustad 

Imron dengan tulus dan ikhlas memberikan bimbingan agama kepada 

mereka karena sudah tugas beliau memberikan bimbingan agama 
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 Muhammad Imron, Wawancara,  Puger, 21 Agustus 2019 
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tersebut, dan menyadarkan mereka dari perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh agama. 

2. Proses Pendekatan yang dilakukan Tokoh Agama dalam 

membimbing Mantan Pekerja Seks Komersial 

Memberikan bimbingan agama kepada mantan Pekerja Seks 

Komersial yang masih tinggal didalam tempat eks lokalisasi sangatlah 

tidak mudah, karena ustad Imron tidak hanya memberikan bimbingan 

agama tersebut untuk mantan Pekerja Seks Komersial saja melainkan 

memberikan bimbingan agama untuk Pekerja Seks Komersial yang 

masih aktif dan warga yang tinggal didaerah Besini.  

Asal mula ustad Imron menjadi tokoh agama di Besini terdapat 

permasalahan yang ada di tempat tersebut sehingga ia ikut serta dalam 

menanggulangi permasalahan yang terjadi. Ia diundang oleh pihak 

kecamatan untuk ikut serta rapat yang diikuti oleh aparat-aparat 

kecamatan Puger Kulon serta tokoh masyarakat yang ada, dalam rapat 

tersebut membahas permasalahan yang sedang terjadi lalu ia 

memberikan sedikit saran dan memberikan sedikit pengalaman dalam 

hal berdakwah. 

Menurut ustad Imron kesimpulan dari rapat yang diadakan dari 

pihak kecamatan Puger Kulon yaitu membangun masjid ditengah-

tengah eks lokalisasi bertujuan untuk menyadarkan mereka, meskipun 

mereka melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama harus tetap 
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melakukan kewajiban sebagai seorang muslim yaitu beribadah kepada 

Allah Swt. Setelah masjid sudah berdiri di eks lokalisasi banyak warga 

yang belum menerima dengan adanya masjid tetapi dengan berjalannya 

waktu warga Besini mulai menerimanya dan ustad Imron memulai 

pendekatan kepada warga yang tinggal di Besini agar bisa memberikan 

bimbingan agama dan banyak warga yang tinggal di Besini ikut serta 

dalam kegiatan bimbingan agama yang dilaksanakan di masjid Nurul 

Hidayah. 

Adapun proses pendekatan yang dilakukan ustad Imron untuk bisa 

memberikan bimbingan agama agar bisa diterima oleh warga yang 

tinggal diwilayah eks lokalisasi Besini ini, berikut hasil pemaparan dari 

Ustad Imron yaitu: 

“Kalau pendekatan itu pertama saya keluar masuk beli kopi 

memang nunggu ditanya baru kita mulai memasukkan kata-kata 

ini yang tidak dimiliki golongan-golongan apa namanya lain 

organisasi karena mereka datang itu kan kelihatan kaya wali 

songo jadi takut kalau kita kan ndak begitu masuk itu yawes 

kaosan sandalan.” 

Pendekatan yang dilakukan ustad Imron pada saat awal dulu 

sebelum memberikan bimbingan agama agar bisa diterima oleh warga 

yang tinggal di Besini yaitu dengan cara mengikuti kebiasaan mereka 

seperti membeli rokok dan kopi diwarung, agar tidak dicurigai oleh 

mereka. Contohnya seperti dari organisasi-organisasi dari luar mereka 

datang ke Besini dengan menggunakan pakaian seperti wali songo. Hal 

seperti itu membuat warga takut seolah-olah seperti mau menghakimi 

mereka karena melakukan hal yang dilarang agama padahal mereka 
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mengetahui jika perbuatannya salah hanya saja salah jalannya, 

sedangkan ustad Imron datang hanya kaosan sandalan jadi mereka tidak 

takut dengan kedatangan beliau karena sama-sama seperti warga 

setempat. 

Ustad Imron menjelaskan lagi tentang proses pendekatan yang 

dilakukan ustad Imron untuk bisa memberikan bimbingan agama 

kepada mantan Pekerja Seks Komersial serta warga yang lain, seperti 

yang diutarakan yaitu: 

“otomatis kita sering datang lalu perbuatannya ya ngikut mereka 

rokokan dan ngopi kan dicurigai juga kebiasaan kalau datang 

kesana ya seperti itu kan emang tempatnya seperti itu tapi kan ini 

kok beda sekali gitu sehingga banyak yang menyurigai,  jadi 

ngajak ngaji iku gampang akhirnya ada pendekatan dengan 

pertanyaan tersebut ya kita mengikuti dan tidak terasa kita giring 

dengan kajian-kajian kitab kita kenalkan Allah Swt begitu terus 

dipikir-pikir kan masuk akal sehingga dia menjadi merasa senang 

nah iku terus wes berlanjut ngunu mbak itu cara-cara saya.”45 

Awalnya ustad Imron di curigai karena sering datang ke tempat itu 

hanya duduk-duduk diwarung beli kopi dan rokok padahal di Besini 

yaitu tempat lokalisasi yang biasanya orang datang ke tempat ini untuk 

mencari perempuan-perempuan yang menjadi PSK tetapi beliau 

berbeda seperti orang yang biasanya datang mencari PSK tetapi ini 

tidak mencari perempuan-perempuan tersebut akhirnya dicurigai oleh 

warga yang sering diwarung tersebut. 

Pada saat warga menaruh kecurigaan warga mempertanyakan 

kedatangan ustad Imron, kemudian dijelaskan lah oleh beliau maksud 
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 Muhammad Imron, Wawancara, Puger, 21 Agustus 2019 
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kedatangannya untuk memberikan bimbingan agama untuk warga di 

dusun Krajan 2 ini kawasan Besini. Ia menjawab pertanyaan warga 

yang diberikan untuk ustad Imron kemudian ia menjawab dan 

menjelaskan sedikit demi sedikit tentang kajian-kajian kitab, 

memberikan pengenalan kepada Allah SWT sampai berlanjut hingga 

saat ini seperti itu proses pendekatan yang dilakukan oleh ustad Imron 

untuk memberikan bimbingan agama di Besini yang diikuti oleh PSK, 

mantan Pekerja Seks Komersial sekaligus warga yang tinggal di Besini. 

3. Dampak Bimbingan Agama Islam bagi Mantan Pekerja Seks 

Komersial 

Adanya tokoh agama yang memberikan bimbingan agama kepada 

mantan Pekerja Seks Komersial pastinya memberikan dampak yang 

positif bagi mereka sehingga mampu merubah dirinya menjadi lebih 

baik lagi. Adapun hasil wawancara kepada ustad Imron selaku tokoh 

agama memberikan penjelasan tentang dampak bimbingan agama yang 

diberikan untuk mantan Pekerja Seks Komersial, seperti yang 

diutarakan yaitu: 

“Dampaknya yaitu kajian-kajian yang saya berikan ya dulunya 

yang gak ngereken sekarang ngereken, mau santunan ke anak 

yatim jadi saya bersama seseorang yang peduli anak yatim seng 

penting kita mengajak mereka ke sesuatu yang baik ini dijanjikan 

oleh malaikat yang nantinya akan membantu kita dihari kiamat, 

lalu ketika ada sesuatu yang ada menyakiti kita maka ada 

malaikat yang menjaga kita seperti itu mbak.” 

Menurut ustad Imron dampak untuk mantan Pekerja Seks 

Komersial setelah mengikuti bimbingan agama yaitu dulunya tidak 
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pernah mendengarkan kajian-kajian yang diberikan oleh ustad Imron 

akhirnya sekarang mendengarkan, mau memberikan sebagian rezekinya 

untuk anak yatim intinya kita mau mengajak mereka kesesuatu yang 

baik pastinya nanti diakhirat dijanjikan oleh malaikat akan membantu 

kita pada saat hari kiamat, dan jika ada seseorang yang mau menyakiti 

kita maka ada malaikat yang menjaga kita sehingga seseorang itu tidak 

akan bisa menyakiti kita. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Didi selaku perangkat desa 

yang ada di Besini ia juga memberikan pemaparan sedikit tentang 

dampak bimbingan agama islam untuk mantan Pekerja Seks Komersial 

yaitu: 

“Menurut saya dampaknya ya pastinya sangat baik sekali untuk 

mereka, bisa menambah pengetahuan agamanya juga, yang 

dulunya jarang sholat sekarang lebih rajin untuk sholatnya terus 

juga sering ikut muslimatan di masjid jugak. Itu sangat membantu 

mereka juga sehingga bisa berubah lebih baik lagi untuk 

kedepannya”46 

 

Menurut Didi mengatakan bahwa dampak bimbingan agama islam 

untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu dengan adanya bimbingan 

agama islam memberikan dampak yang baik bagi mantan Pekerja Seks 

Komersial sehingga bisa merubah mereka menjadi lebih baik lagi dan 

tidak membuat mereka kembali lagi melakukan pekerjaan yang dilarang 

oleh agama. 
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Dari hasil observasi dilapangan yaitu adanya penerimaan dari Didi 

ketika peneliti ingin meminta izin untuk melakukan penelitian dan 

meminta sedikit bantuan mengenai data-data yang peneliti perlukan di 

eks lokalisasi Besini ini, lalu memberikan sedikit pertanyaan tentang 

dampak bimbingan agama islam bagi mantan Pekerja Seks Komersial 

dan ia pun menjawabnya dengan santai sekali tidak dibuat-buat. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada J selaku mantan mucikari 

sekaligus perangkat desa yang ada di Besini ia juga memberikan 

pemaparan sedikit tentang dampak bimbingan agama islam untuk 

mantan Pekerja Seks Komersial yaitu: 

“Saya kira tidak bisa dijelaskan dengan kalimat itu mbak, syukur 

mereka mau kumpul dimasjid gitu ya alhamdulillah tanpa ada 

paksaan apapun murni dari dirinya sendiri. Meskipun mereka 

bekerja sebagai PSK tetapi mereka punya iman buktinya bulan 

puasa ya ikut puasa, ikut sholat teraweh”47 

Menurut J mengatakan dampak untuk mantan Pekerja Seks 

Komersial tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata syukur jika memang 

mereka mau berkumpul di masjid tanpa ada paksaan dari siapapun 

murni dari dirinya sendiri itu sangat bagus sekali dampaknya untuk 

mantan Pekerja Seks Komersial. 

Dari hasil observasi dilapangan yaitu adanya penerimaan dari J 

ketika peneliti memberikan sedikit pertanyaan tentang dampak dari 

bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial. Menurut ia 

dampak dari bimbingan agama sangat bagus karena ia juga sering 
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 J, Wawancara, Puger,  08 Agustus 2019 
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mengikuti juga kegiatan bimbingan agama di masjid Nurul Hidayah 

sehingga mengetahui langsung perubahan yang ada pada mantan 

Pekerja Seks Komersial tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ti selaku mantan mucikari 

memberikan pemaparan sedikit tentang dampak bimbingan agama 

untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu: 

“Lebih dekat dengan tuhan, lebih dekat juga dengan keluarga 

mungkin dulu sebelum terlalu dekat dengan agama pastinya 

hanya memikirkan uang saja, setelah dekat dengan agama 

mengikuti pengajian lebih merasa damai dekat dengan tuhan 

dengan keluarga itu utama.”48 

Menurut Ti dampak untuk mantan Pekerja Seks Komersial setelah 

mengikuti bimbingan agama yang diberikan oleh ustad Imron yaitu 

pastinya bisa lebih dekat dengan Allah Swt, lebih dekat lagi dengan 

keluarganya lalu tidak hanya memikirnya duniawi saja tetapi setelah 

mengenal agama lagi bisa lebih rajin beribadahnya dan bisa berubah 

menjadi seseorang yang lebih baik lagi. 

Adapun hasil observasi dilapangan bahwa menurut Ti dampak 

bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu bisa 

merubah seseorang menjadi lebih baik lagi, karena ia juga sering 

mengikuti kegiatan bimbingan agama di masjid Nurul Hidayah 

sehingga mengetahui perubahan yang ada pada diri mantan Pekerja 

Seks Komersial tersebut. 
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Hasil wawancara kepada Si selaku mantan Pekerja Seks Komersial 

yang saat ini sering mengikuti bimbingan agama juga di masjid yang 

diberikan oleh ustad Imron pastinya mendapatkan dampak dari 

bimbingan agama tersebut yaitu: 

“Iyaa ada peningkatan diutamakan lah istilah karena kemarin kan 

ikut orang sekarang sendiri ,dulu kan ikut orang mungkin ndak 

mikir itu cuman terus-terusan mikir kerjaan sekarang waktunya 

sholat ya sholat, waktunya ada sholawatan ya berangkat bareng-

bareng.”49 

Menurut pernyataan dari Si dampak dari bimbingan agama untuk 

dirinya sendiri setelah menjadi mantan Pekerja Seks Komersial yaitu 

lebih mengutamakan beribadahnya tidak hanya memikirkan pekerjaan 

terus-terusan karena dulunya hanya memikirnya pekerjaan saja jadinya 

tidak sempat untuk beribadah. 

Hasil wawancara kepada Ye selaku mantan Pekerja Seks Komersial 

yang sekarang sering mengikuti bimbingan agama yang diberikan oleh 

ustad Imron pastinya mendapatkan dampak dari bimbingan agama 

tersebut yaitu: 

“Iya apa ya mbak memang mulai kecil sudah diberikan pondasi 

agama bukan karena terjun begini mulai ada bimbingan agama 

semua anak-anak PSK sebenarnya kuat agamanya. Cuma karena 

nasib ya mbak jadi kalau memang kitanya sekarang tobat belum 

ada bimbingan itu sebenarnya gak masalah gak jadi ukuran itu 

jadi semua sebenarnya kita sudah punya pondasi agama karena 

dulu-dulunya kebentur ekonomi kepepet ke jurang yang kayak 

begini ya sekarang pastinya kembali keagama kita lagi kan ya kita 

bersyukur ajaa malah kita bisa mendekatkan diri kepada allah.”50 
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Menurut Ye dampak dari bimbingan agama untuk dirinya sendiri 

setelah menjadi mantan Pekerja Seks Komersial yaitu sebenarnya 

seseorang dari kecil itu sudah diberikan pondasi agama sebenarnya 

agama mereka kuat hanya saja karena faktor ekonomi lah seseorang 

bisa melakukan pekerjaan seperti ini setelah berhenti menjadi Pekerja 

Seks Komersial bersyukur lebih bisa mendekatkan diri kepada Allah 

SWT agar bisa merubah dirinya ke jalan yang benar. 

Hasil wawancara kepada He selaku mantan Pekerja Seks Komersial 

yang sekarang sering mengikuti bimbingan agama memberikan sedikit 

pemaparan tentang dampak dari mengikuti bimbingan agama yaitu: 

“Ya itu sedikit demi sedikit pastinya berubah dirumah ya sering 

mengikuti sholawat jadinya terdampar disini kayak aku ya 

terpaksa aku kan udah tua bukan dari masih muda terus disini itu 

enggak, iya dulu dirumah kan ibu rumah tangga terus terdampar 

disini kerja kayak ini ada sholawatan kan ngikut”51 

Menurut pernyataan dari He dampak dari bimbingan agama yang 

sering ia ikuti yaitu sedikit demi sedikit demi sedikit bisa merubah 

kehidupannya yang awalnya dulu jarang untuk beribadah sekarang 

menjadi sering, tetapi kalau untuk mengikuti sholawatan sering 

mengikuti pada saat dirumahnya karena dulunya beliau ibu rumah 

tangga jadinya semenjak terdampar di besini pun sering juga mengikuti 

sholawatan jadinya sudah terbiasa. 

Berdasarkan hasil wawancara St selaku mantan Pekerja Seks 

Komersial yang sekarang sering mengikuti bimbingan agama yang 
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diberikan oleh ustad Imron pastinya mendapatkan dampak dari 

bimbingan agama tersebut yaitu: 

“Iya hati lebih tenang,  menambah pengetahuan agama aslinya jati 

dirinya seseorang itu kalau ikut pengajian semakin jero lah 

semakin dalam Cuma rintihan nangis tok meratapi nasib tok nasib 

awak ee dewe iku tok”52 

 

Menurut St dampak dari bimbingan agama yang diberikan oleh 

ustad Imron yaitu hatinya menjadi lebih tenang, menambah 

pengetahuan agamanya juga jadi lebih mengetahui bagaimana jati 

dirinya sendiri. Apalagi jika sering mengikuti pengajian bisa lebih 

menyadari perbuatan yang ia lakukan dulu salah dan hanya meratapi 

nasib sehingga harus bisa bertobat dan lebih dekat dengan Allah Swt. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti menemukan 

adanya pemaparan dari tokoh agama, perangkat desa, mantan mucikari 

dan mantan Pekerja Seks Komersial dampak dari bimbingan agama 

islam yang dilakukan oleh ustad Imron untuk meningkatkan religiositas 

mantan pekerja seks komersial yaitu lebih mengutamakan 

beribadahnya, yang dulunya tidak mendengarkan kajian-kajian yang 

diberikan oleh ustad Imron akhirnya sekarang mendengarkan, mau 

memberikan sebagian rezekinya untuk santunan anak yatim, 

bertambahnya pengetahuan agama dan pastinya lebih dekat dengan 

tuhan. 
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D. Pembahasan Temuan 

Ditemukan hasil penelitian dengan analisis data, maka dapat 

dilanjutkan dengan pembahasan temuan. Pembahasan temuan merupakan 

pemaparan tentang hasil-hasil penelitian, maka peneliti menemukan 

beberapa hasil temuan sebagai berikut: 

1. Bimbingan Agama Islam yang dilakukan Ustad Imron untuk 

Meningkatkan Religiusitas Mantan Pekerja Seks Komersial. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, peneliti 

menemukan terdapat dua model pembinaan yang dilakukan oleh ustad 

Imron untuk mantan Pekerja Seks Komersial, model pembinaan yang 

pertama sebagai dalam skema berikut: 

Skema 4.1 

Model Pembinaan Al- Mauidzah Al- Hasanah  

 

Ustad Imron 

Metode Al- 
Mauidzah Al- 

Hasanah 

* Ceramah 

* Tanya Jawab 

* Pelaksanaan 
Ibadah 

* Wudlu 

* Sholat 

* Puasa dan Zakat Mantan 
Pekerja Seks 
Komersial 

(PSK) 

Perubahan Sikap 
dan Perilaku 
Mantan PSK: 

* Menjauhi 
perbuatan yang 
dilarang agama 

* Menjalankan 
perintah agama 

* Menyadari 
jika perbuatan 

yang dulu 
salah 
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Bimbingan agama islam yang dilakukan ustad Imron yang pertama 

untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu memberikan kajian-kajian 

fiqih, biasanya ustad Imron membacakan terlebih dahulu tentang 

kajian-kajian fiqih misalnya tentang cara-cara berwudlu, cara sholat, 

zakat dan puasa. Lalu ustad Imron membacakan terlebih dahulu cara-

cara berwudlu, cara sholat dan menjelaskannya sampai selesai, setelah 

dijelaskan jika ada jamaah yang mengikuti pengajian ada yang kurang 

paham maka akan dibuka tanya jawab oleh ustad Imron. 

Bimbingan agama islam yang diberikan ustad Imron ini termasuk 

dalam metode dakwah yaitu metode Al-Mauidzah Al-Hasanah. Metode 

Al-Mauizah Al-Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, 

berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa 

dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan 

dunia dan akhirat.  

Bimbingan agama islam yang diberikan ustad Imron ini termasuk 

dalam metode dakwah yaitu metode Al-Mauidzah Al-Hasanah. Metode 

Al-Mauizah Al-Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, 

berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa 

dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan 

dunia dan akhirat.  
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Dari hasil observasi pada pengajian rutin, metode yang diberikan 

ustad imron biasanya berupa ceramah, memberikan bimbingan dan 

nasehat yang postif sekaligus tanya jawab. Dengan ceramah ia bisa 

memberikan bimbingan agama kepada mantan Pekerja Seks Komersial 

dengan cara memberikan pesan-pesan moral supaya membuat mereka 

sadar atas kesalahan yang sudah diperbuat selama menjadi PSK dan 

tidak akan mengulangi perbuatan itu yang dilarang oleh agama 

sehingga menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

Jadi, setelah di telusuri dapat disimpulkan bahwa mau‟idzatul 

hasanah akan mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu 

dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh 

kelembutan tidak membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain 

sebab kelemah lembutan dalam menasehati sering kali dapat 

meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih 

mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. 

Dari hasil observasi terdapat perubahan sikap dan perilaku mantan 

Pekerja Seks Komersial setelah mengikuti bimbingan agama islam 

dalam kegiatan pengajian di masjid Nurul Hidayah yaitu menjauhi 

perbuatan yang dilarang agama dengan tidak bekerja menjadi PSK lagi, 

menjalankan perintah agama dengan lebih rajin lagi mengerjakan 

kewajiban bagi setiap muslim yakni beribadah, menyadari jika 

perbuatan yang dulu salah dengan tidak mengulangi pekerjaan tersebut 

dan bisa merubah dirinya menjadi lebih baik lagi. 
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Bimbingan agama islam dengan model pembinaan kedua yang 

dilakukan oleh ustad Imron untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu 

sebagai dalam skema berikut: 

Skema 4.2 

   Model Pembinaan bi Al-Hikmah 

 

 

Bimbingan agama islam yang dilakukan ustad Imron yang kedua 

untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu mengenalkan ilmu tentang 

ketauhidan. Ustad Imron menjelaskan tentang pemahaman tentang kitab 

suci Al-Qur‟an, ia memberikan contoh mengaji dengan benar dan 

memberikan pemahaman tentang ayat suci yang sudah dibacakan. Lalu 

dari hasil observasi menjelaskan tiada tuhan selain allah dengan 

Ustad Imron 

Metode bi Al- 
Hikmah  

* Ceramah 

* Tanya Jawab 

* Pelaksanaan 
Ibadah 

* Memberikan 
pemahaman tentang 
kitab suci Al-Qur'an 

* Sholawatan 

* Al - Banjari Mantan 
Pekerja Seks 
Komersial 

(PSK) 

Perubahan Sikap 
dan Perilaku 
Mantan PSK: 

* Berkembangnya 
keimanan dan 

ketakwaan kepada 
Allah serta akhlak 

mulia 

* Lebih rajin 
dalam 

menjalankan 
ibadah 

* Menutup 
Aurat 
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memberikan sedikit contoh tauhid dalam perbuatan Allah yaitu 

menyakini bahwa Allah Maha Esa dalam penciptaan-Nya, kekuasaan-

Nya, dan pengaturan-Nya.  

Meyakini bahwa hanya Allah lah Dzat yang satu-satunya 

menciptakan, menghidupkan, mematikan, memberi rezeki, 

mendatangkan segala manfaat dan menolak segala mudharat. Juga 

meyakini bahwa Allah mengawasi, mengatur, penguasa, pemilik, 

hukum dan selainnya dari segala sesuatu yang menunjukan kekuasaan 

tunggal bagi Allah. Meyakini bahwa tidak ada seorang pun yang 

menandingi Allah dalam hal ini. 

Ustad Imron memberikan contoh lagi tentang tauhid dalam 

perbuatan hamba yaitu menjadikan hanya Allah lah satu-satunya tujuan 

dalam segala jenis ibadah seperti berdo‟a, meminta, tawakal, takut, 

berharap, menyembelih, bernadzar, cinta dan selainnya dari jenis-jenis 

ibadah yang telah diajarkan Allah dan Rasulullah Shallallahu „Alaihi 

Wasallam baik dalam Al Qur‟an maupun Hadits. Tidak boleh 

memberikan ataupun membagi peribadatan sedikitpun kepada selain 

Allah. Dengan kata lain tidak boleh beribadah kepada Allah bersamaan 

dengan beribadah kepada selain Allah Ta‟ala, karena semua jenis 

ibadah hanyalah HAK allah semata. 

Bimbingan agama islam yang diberikan ustad Imron ini termasuk 

dalam metode dakwah yaitu metode bi Al-Hikmah. Metode bi al-



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

80 
 

hikmah yaitu menyampaikan sesuatu apapun itu untuk para mantan 

Pekerja Seks Komersial dengan bijaksana, menggunakan perkataan 

yang pasti dan benar, mengetahui kondisi, kemampuan, tingkat 

pemahaman tentang keilmuan keagamaan dan lingkungan mereka.  

Maka dengan ini dalam meningkatkan religiositas mantan Pekerja 

Seks Komersial, hendaknya disampaikan dengan hikmah (perkataan 

yang tegas dan benar yang dapat membedakan anatra yang hak dan 

batil) dan dengan pelajaran yang baik serta ketika terdapat 

penyimpangan dengan ajaran agama, hendaknya disampaikan dengan 

hikmah dan cara yang baik pula agar mantan Pekerja Seks Komersial 

mudah menerima penjelasan dari ustad Imron dan dapat mudah 

dipahami sehingga bisa mengaplikasikannya dengan benar dan baik. 

Untuk itu maka individu harus memahami ajaran agama secara 

benar dan utuh/ memahami kitab suci Al Qur‟an dan penjelasannya 

bersumber dari Rasulullah Saw (Al-Hadis). Dan setelah individu 

memperoleh pemahaman tentang komitmen terhadap ajaran-ajaran 

agama yang dianutnya maka individu hendaknya mengamalkan ajaran 

agama itu dalam bentu “amal shaleh” dalam segala aktivitas kehidupan 

sehari-hari. Tujuan menggunakan metode bi al-hikmah yaitu untuk bisa 

mendekati para mantan Pekerja Seks Komersial agar memberikan 

pengetahuan tentang agama dengan mudah, bisa mengubah dirinya dan 

bisa mengamalkan apa yang sudah disampaikan oleh ustad Imron. 
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Perubahan sikap dan perilaku mantan Pekerja Seks Komersial 

setelah mengikuti bimbingan agama islam dalam kegiatan pengajian di 

masjid Nurul Hidayah yaitu berkembangnya keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah serta akhlak mulia, lebih mantap dalam menjalankan 

ibadah, lebih menjaga diri, lebih sopan dalam hal berpakaian dan 

menutup aurat. 

Selain memberikan bimbingan agama denga kedua metode tersebut 

setiap hari kamis malam jumat legi kegiatan bimbingan ini yaitu 

melakukan santunan anak yatim. Seperti ini adalah contoh kecil 

perbuatan yang baik cara bersyukur kepada Allah Swt yang sudah 

memberikan seorang rejeki lebih sehingga bisa memberikan sedekah 

kepada orang lain yang membutuhkannya. 

2. Proses Pendekatan yang dilakukan Tokoh Agama dalam 

membimbing Mantan Pekerja Seks Komersial 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara adapun proses 

pendekatan yang dilakukan oleh ustad Imron untuk membimbing 

mantan Pekerja Seks Komersial serta warga lain yang tinggal di Besini 

yaitu pada saat awal dulu sebelum memberikan bimbingan agama agar 

bisa diterima oleh warga yang tinggal di Besini yaitu dengan cara 

beradaptasi dengan cara mengikuti kebiasaan mereka apa saja yang 

dilakukan seperti membeli rokok dan kopi diwarung, agar tidak 

dicurigai oleh warga Besini.  
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Misal seperti dari organisasi-organisasi dari luar mereka datang ke 

Besini untuk memberikan ajaran agama tetapi mereka datang 

menggunakan pakaian seperti wali songo pastinya warga setempat takut 

seakan-akan mau menghakimi warga Besini. Sebelum masuk kedalam 

eks lokalisasi harus melakukan proses pendekatan terlebih dahulu agar 

warga besini mau menerima kedatangan orang luar untuk memberikan 

ajaran-ajaran agama pastinya jika mereka datang dengan baik akan 

diterima baik juga oleh warga Besini. 

Berdasarkan pemaparan dari ustad Imron yaitu awalnya ustad 

Imron di curigai karena sering datang ke tempat itu hanya duduk-duduk 

diwarung beli kopi dan rokok saja, padahal di Besini ya tempat seperti 

itu orang datang untuk ketempat ini untuk mencari perempuan yang 

bekerja menjadi Pekerja Seks Komersial sedangkan ustad Imron hanya 

duduk-duduk saja diwarung otomatis warga mencurigai kedatangan 

beliau. 

Warga menaruh kecurigaan lalu menanyakan maksud kedatangan 

ustad Imron ke tempat eks lokalisasi ini tujuaanya untuk apa, kemudian 

beliau menjelaskan kepada warga di dusun Krajan 2 kawasan Besini 

untuk berdakwah memberikan ajaran-ajaran agama agar menjadi 

pribadi yang lebih baik kedepannya.   

Ustad Imron menjelaskan sedikit demi sedikit tentang kajian-kajian 

kitab, memberikan pengenalan kepada Allah Swt. Sebenarnya 

mengajak mereka untuk mengaji, memberikan ilmu-ilmu tentang agama 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

83 
 

itu gampang hanya saja harus melalui proses pendekatan yang 

sekiranya mereka mau menerima kedatangan ustad Imron itu sendiri. 

Bimbingan agamanya pun sampai berlanjut hingga saat ini seperti itu 

proses pendekatan yang dilakukan oleh ustad Imron untuk memberikan 

bimbingan agama di Besini yang diikuti oleh PSK, mantan Pekerja Seks 

Komersial sekaligus warga yang tinggal di Besini. 

3. Dampak Strategi Bimbingan Agama Islam bagi Mantan Pekerja 

Seks Komersial 

Menurut temuan dilapangan, ustad Imron memberikan bimbingan 

agama kepada warga Besini khususnya kepada mantan Pekerja Seks 

Komersial pastinya memberikan dampak yang positif bagi mereka 

sehingga mampu merubah dirinya menjadi lebih baik lagi dan bisa 

menambah keimanan dari diri seorang itu sendiri. Adanya bimbingan 

agama ini pastinya bisa meningkatkan religiositas seseorang agar bisa 

menambah pengetahuan agamanya dan bisa rajin untuk melaukan 

ibadah. 

Berdasarkan pemaparan dari ustad Imron selaku tokoh agama di 

Besini dampak bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial 

yaitu yang dulunya tidak pernah mendengarkan kajian-kajian yang 

diberikan oleh ustad Imron akhirnya sekarang mau mendengarkannya 

meskipun mereka tidak mendengarkannya yang penting ustad Imron 
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sudah memberikan bimbingan agama kepada mereka dengan ikhlas 

mau dilakukan atau tidak itu urusan mereka dengan Allah Swt. 

Mantan Pekerja Seks Komersial mau memberikan sebagian 

rezekinya dengan ikhlas untuk anak yatim, meskipun mereka dulunya 

bekerja sebagai PSK tetapi masih memiliki pondasi agama hanya saja 

jalan mereka yang salah dan merek pun tau jika menjadi PSK itu 

perbuatan yang salah hanya saja karena faktor ekonomi mereka mau 

melakukan pekerjaan seperti itu dengan terpaksa agar bisa mencukupi 

kehidupannya yang bisa dibilang sangat kurang sekali. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada J, dampak dari bimbingan 

agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu syukur jika mantan 

Pekerja Seks Komersial mau mengikutinya dan mau berkumpul 

dimasjid atas dasar dari keinginannya sendiri tanpa ada paksaan dari 

siapapun. Jika ada paksaan maka mereka tidak melakukannya dengan 

ikhlas belum terbuka hatinya untuk merubah dirinya sendiri menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 

Adapun hasil wawancara dari Ti mantan mucikari yang selalu 

mengikuti bimbingan agama ini yang diberikan oleh ustad Imron. Ia 

berhenti menjadi mucikari karena ingin mendapatkan pekerjaan yang 

lebih baik lagi, ia disini membuka usaha toko dan harapan ia ingin 

keluar dari tempat ini dan membuka usaha toko juga.  
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Dampak dari bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks 

Komersial yaitu bisa lebih dekat dengan dengan Allah Swt, lebih dekat 

dengan keluarganya lalu tidak hanya memikirkan duniawi saja tetapi 

setelah mengenal agama lagi bisa lebih rajin beribadahnya dan bisa 

merubah dirinya menjadi lebih baik lagi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara adapun beberapa 

dampak bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial, 

terdapat 4 mantan Pekerja Seks Komersial yang selalu mengikuti 

bimbingan agama tersebut. Mantan Pekerja Seks Komersial yang 

pertama yaitu Si, ia berhenti menjadi PSK karena menikah dengan 

seorang laki-laki yang dulunya sebagai tamu dengan iktikad baiknya 

ingin merubah hidup Si menjadi lebih baik lagi maka diajaklah nikah 

dengan tamunya tersebut. 

Si pun sering mengikuti bimbingan agama tersebut karena masih 

tetap tinggal di Besini karena ikut suaminya, menurut Si dampak dari 

bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks Komersial yaitu beliau 

lebih rajin untuk melakukan ibadah, mengetahui tentang pengetahuan 

agama dan tepat waktu dalam menjalankan ibadahnya. 

Mantan Pekerja Seks Komersial yang kedua yaitu Ye, ia berhenti 

menjadi PSK menikah juga dengan tamunya sendiri karena sudah ada 

kepala rumah tangga akhirnya berhenti total tidak melayani tamu lagi. 
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Ye pun juga sering mengikuti bimbingan agama yang diberikan oleh 

ustad Imron dan sering berkumpul juga di masjid.  

Menurut Ye dampak bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks 

Komersial yaitu bersyukur bisa lebih mendekatkan diri kepada Allah 

Swt agar bisa merubah dirinya ke jalan yang benar, meskipun dulunya 

jalannya salah karena faktor ekonomi lah mau melakukan pekerjaan 

seperti ini. 

Mantan Pekerja Seks Komersial yang ketiga yaitu He, ia berhenti 

menjadi PSK karena faktor usia tidak layak lagi menjadi PSK karena 

sudah tua. He dulunya menjadi PSK kabur dari rumah karena faktor 

ekonomi dan cerai dengan suaminya, ia pun juga mengatakan jika 

terpaksa melakukan pekerjaan seperti ini. Hes ingin kembali pulang 

kerumahnya jika sudah mempunyai modal yang cukup untuk 

menghidupi anak-anaknya kedepan. 

 Adapun dampak bimbingan dari bimbingan agama untuk mantan 

Pekerja Seks Komersial yaitu yaitu sedikit demi sedikit demi sedikit 

beliau bisa merubah kehidupannya yang awalnya dulu jarang untuk 

beribadah sekarang menjadi sering, tetapi kalau untuk mengikuti 

bimbingan agama seperti sholawatan sering mengikuti, karena pada saat 

dirumahnya dulunya beliau ibu rumah tangga jadinya semenjak 

terdampar di besini pun sering juga mengikuti sholawatan jadinya 

sudah terbiasa. 
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Mantan Pekerja Seks Komersial yang keempat yaitu St, ia sering 

mengikuti bimbingan agama yang diberikan oleh ustad Imron dan 

sering berkumpul di masjid. St berhenti menjadi PSK karena dinikahi 

juga oleh seorang laki-laki yang dulunya tamunya juga. Pertama kali 

beliau menjadi PSK karena faktor ekonomi dan faktor sakit hati karena 

sudah cerai dengan suaminya sehingga terpaksa melakukan pekerjaan 

tersebut. 

Menurut St, dampak bimbingan agama untuk mantan Pekerja Seks 

Komersial yaitu hati lebih jadi tenang, menambah pengetahuan agama, 

aslinya jati diri seseorang jika sering mengikuti kegiatan pengajian 

semakin dalam semakin sadar jika perbuatan yang dulu ia lakukan itu 

salah sehingga ia ingin bertaubat lebih rajin beribadah agar menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap bimbingan agama untuk 

mantan Pekerja Seks Komersial, mereka sangat antusias sekali 

mengikuti kegiatan bimbingan agama di masjid. Tidak ada yang 

memaksa mereka murni dari dirinya sendiri ingin mengikuti kegiatan 

bimbingan agama islam dimasjid dan sering berkumpul juga bersama 

jamaah lainnya. Para mantan Pekerja Seks Komersial pun juga sering 

mengikuti santunan anak yatim yang dilaksanakan setiap hari kamis 

malam jumat legi yang diikuti oleh warga dari dusun Krajan 2. 
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Dari beberapa pemaparan diatas bahwa Bimbingan Agama yang 

dilakukan oleh Ustad Imron untuk Meningkatkan Religiositas Mantan 

Pekerja Seks Komersial memiliki dampak yang positif bagi mantan 

Pekerja Seks Komersial serta warga lain yang  sering mengikuti 

kegiatan bimbingan agama juga di masjid. Mereka sangat antusias 

sekali mengikuti kegiatan bimbingan agama ini dan selalu ikut serta 

dalam setiap acara yang dilaksanan di masjid. 

Ustad Imron selaku tokoh agama di Besini memberikan bimbingan 

agama kepada mereka dengan tulus dan ikhlas sehingga mereka mampu 

menerimanya dengan baik. Intinya jika kita mau mengajak mereka ke 

sesuatu yang baik pastinya nanti diakhirat dijanjikan oleh malaikat akan 

membantu kita pada saat hari kiamat, dan jika ada seseorang yang mau 

menyakiti kita maka ada malaikat yang menjaga kita sehingga 

seseorang itu tidak akan bisa menyakiti kita. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berikut ini kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang terkait 

langsung dengan fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum 

keseluruhan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

1. Bimbingan Agama Islam yang dilakukan Ustad Imron untuk 

meningkatkan Religiositas Mantan Pekerja Seks Komersial 

Bimbingan agama islam yang diberikan ustad Imron untuk 

mantan Pekerja Seks Komersial yaitu dengan memberikan metode 

dakwah yaitu metode Al-Mau’idza Al-Hasanah dan metode bi Al-

Hikmah.  

Metode yang diberikan ustad Imron biasanya berupa 

ceramah, memberikan nasehat yang postif sekaligus tanya jawab. 

Dengan ceramah ia bisa memberikan bimbingan agama kepada 

mantan Pekerja Seks Komersial dengan cara memberikan pesan-

pesan moral sehingga membuat mereka sadar atas kesalahan yang 

sudah perbuat selama menjadi PSK dan tidak akan mengulangi 

perbuatan itu yang dilarang oleh agama sehingga menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi. 

Selain memberikan bimbingan agama denga kedua metode 

tersebut setiap hari kamis malam jumat legi kegiatan bimbingan ini 
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yaitu melakukan santunan anak yatim. Seperti ini adalah contoh 

kecil perbuatan yang baik cara bersyukur kepada Allah Swt yang 

sudah memberikan seorang rejeki lebih sehingga bisa memberikan 

sedekah kepada orang lain yang membutuhkannya 

Pelaksanaan bimbingan agama islam yang dilaksanakan di 

kawasan Besini cukup baik, yang mana kegiatan bimbingan agama 

tersebut ada antusias dari para mantan Pekerja Seks Komersial 

karena kegiatan bimbingan agama tersebut sangat penting bagi 

kehidupannya. Dari kegiatan bimbingan agama islam tersebut bisa 

menambah wawasan tentang pengetahuan agama, membuat mereka 

sadar akan perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan, 

memberikan sebagian rezekinya untuk anak yatim dan lebih dekat 

dengan Allah Swt. 

2. Proses Pendekatan yang dilakukan Ustad Imron dalam 

membimbing Mantan Pekerja Seks Komersial 

Pendekatan yang dilakukan ustad Imron pada saat awal dulu 

sebelum memberikan bimbingan agama agar bisa diterima oleh 

warga yang tinggal di Besini yaitu dengan cara beradaptasi 

mengikuti kebiasaan mereka apa saja yang dilakukan seperti 

membeli rokok dan kopi diwarung, agar tidak dicurigai oleh warga 

Besini. 

Pada saat beradaptasi  lalu mengikuti kebiasaan warga besini 

tidak lupa ustad Imron sedikit menjelaskan kedatangan ia kepada 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

91 
 

 
 

warga di dusun Krajan 2 kawasan Besini untuk berdakwah 

memberikan ajaran-ajaran agama agar menjadi pribadi yang lebih 

baik kedepannya. Lalu dengan beradaptasi memudahkan ustad 

Imron dalam melaksanakan bimbingan agama di masjid Nurul 

Hidayah kawasan Besini. 

3. Dampak dari Bimbingan Agama Islam yang dilakukan oleh Ustad 

Imron untuk Meningkatkan Religiusitas Mantan Pekerja Seks 

Komersial 

Dampak dari bimbingan agama islam untuk mantan Pekerja 

Seks Komersial pastinya memberikan dampak yang positif bagi 

warga Besini terutama mantan Pekerja Seks Komersialnya. 

Dampak yang positif dari bimbingan agama yaitu dulunya tidak 

pernah mendengarkan kajian-kajian yang diberikan oleh ustad 

Imron akhirnya sekarang mau mendengarkannya, meskipun mereka 

tidak mendengarkannya yang penting ustad Imron sudah 

memberikan bimbingan agama kepada mereka dengan ikhlas mau 

dilakukan atau tidak itu urusan mereka dengan Allah Swt. Hati 

mereka jadi lebih tenang, berkembangnya keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah serta akhlak mulia, bertambahnya pengetahuan 

agama, memperbaiki kesalahan-kesalahan dulunya yang sudah 

diperbuat dan lebih sopan dalam berpakaian dan bisa menutup 

aurat. 
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B. Saran 

1. Kepada IAIN Jember, dengan adanya penelitian mengenai 

pelaksanaan kegiatan bimbingan agama dalam meningkatkan 

religiusitas mantan Pekerja Seks Komersial (PSK) di eks 

Lokalisasi Besini Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember maka diharapkan ada penelitian kembali dengan masalah 

yang berbeda. 

2. Diharapkan adanya kegiatan bimbingan agama islam lebih banyak 

lagi jamaah yang mengikutinya dan memberikan bimbingan agama 

dengan berbagai macam metode. Adanya bimbingan agama ini 

warga di Besini bisa terbuka hatinya untuk menerima tokoh agama 

yang ingin berdakwah agar bisa mampu meneruskan perjuangan 

ustad Imron selaku tokoh agama di Besini. Pastinya masih banyak 

tokoh agama yang diluar sana ingin berdakwah di kawasan Besini 

hanya saja kurang untuk melakukan pendekatan kepada warga 

setempat. 

3. Metode bimbingan agama islam yang diberikan oleh ustad Imron 

yaitu metode Al-Mau’idzah Al-Hasanah dan metode bi Al-Hikmah 

pastinya perlu dikembangkan lagi dan bisa mendapatkan dukungan 

dari pemerintah daerah. 

4. Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan 

diharapkan ada penelitian semacam ini tetapi dengan tema yang 

berbeda, menggunakan penggalian data yang lebih mendalam lagi 
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dan menghasilkan sebuah penelitian yang sempurna. Peneliti 

mengharapkan agar lebih banyak lagi kegiatan-kegiatan bimbingan 

agama islam yang diberikan ustad Imron untuk warga eks 

Lokalisasi Besini agar cepat sadar dan bisa mencari pekerjaan yang 

halal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Ustad Imron Selaku Pembimbing Agama para Mantan PSK di eks lokalisasi 

Besini 

1. Sejak kapan bapak menjadi pembimbing agama di lokalisasi Besini? 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam memberikan bimbingan agama kepada 

mantan Pekerja Seks Komersial? 

3. Apa tujuan bapak memberikan bimbingan agama islam di tempat ini? 

4. Apakah penting adanya bimbingan agama islam di lokalisasi besini ini? 

5. Dimana saja bapak memberikan bimbingan agama ini? 

6. Kapan waktu bimbingan agama ini diberikan? 

7. Siapa saja yang mengikuti bimbingan agama islam ditempat ini? 

8. Mengapa bapak mau memberikan bimbingan agama dilokalisasi Besini? 

9. Bagaimana proses bimbingan agama islam yang dilakukan bapak untuk 

membimbing mantan Pekerja Seks Komersial? 

10. Bagaimana memberikan contoh perbuatan yang baik kepada mantan Pekerja Seks 

Komersial di Besini? 

11. Bagaimana religiusitas dalam diri mantan Pekerja Seks Komersial? 

B. Para mantan Pekerja Seks Komersial di eks lokalisasi Besini 

1. Sejak kapan anda berhenti menjadi Pekerja Seks Komersial? 

2. Hal apa saja yang membuat anda berhenti menjadi seorang Pekerja Seks 

Komersial? 

3. Apakah kegiatan bimbingan agama islam yang diberikan oleh ustad imron 

penting? 

4. Apakah anda sering mengikuti kegiatan bimbingan agama islam ini? 
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5. Apakah ada perubahan setelah mengikuti bimbingan agama islam yang diberikan 

oleh ustad imron, mislanya lebih rajin beribadah, lebih rajin mendekatkan diri 

kepada sang pencipta? 

6. Dimana tempat tinggal anda sekarang setelah menjadi mantan Pekerja Seks 

Komersial? 

7. Siapa orang yang pertama kali menawari pekerjaan anda sebagai Pekerja Seks 

Komersial? 

8. Mengapa anda berhenti menjadi Pekerja Seks Komersial? 

9. Mengapa anda mau mengikuti kegiatan bimbingan agama islam ini? 

10. Bagaimana dampak dari kegiatan bimbingan agama islam ini? 

11. Bagaimana perasaan anda saat setelah mengikuti bimbingan agama islam ini? 

C. Mucikari eks Lokalisasi Besini Kecamatan Puger Kabupaten Jember  

1. Sejak kapan lokalisasi Besini mulai ada? 

2. Berapa jumlah pekerja seks komersial dan mantan pekerja seks komersial yang 

ada di Besini? 

3. Berapa jumlah mucikari yang masih ada dilokalisasi Besini? 

4. Apakah bapak mengikuti bimbingan agama juga yang diberikan ustad imron? 

5. Apakah penting adanya bimbingan agama islam dilokalisasi Besini? 

6. Dimana pertama kali bapak menemukan perempuan yang ingin menjadi PSK di 

tempat ini? 

7. Mengapa lokalisasi Besini tetap masih beroperasi padahal waktu tahun 2007 

sudah ada keputusan Bupati Jember untuk menutup tempat ini? 

8. Bagaimana menurut bapak dengan adanya bimbingan agama islam ini? 

9. Bagaimana respon bapak jika ada pekerja seks komersial yang tiba-tiba berhenti 

menjadi seorang PSK? 
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